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ABSTRAK

PENGARUH STRESS KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL PROVINSI SUMATERA UTARA

Laila Mawaddah Putri
Program Studi Manajemen
Email : Lailamawaddahp@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stress kerja dan
kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan
Sipil Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data kuisioner. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 65 pegawai dan sampel yang diambil berjumlah 65 pegawai
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai Thitung > Trapel atau 3,147 > 1,669, nilai signifikan 0.003
< 0.05 sehingga stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Nilai Thiwng > Traper atau 3,625 > 1,661, nilai signifikan 0.001 < 0.05
sehingga kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Sementara itu pada uji F diketahui nilai Fiwng > Fraper atau 23,690 >
3,145, nilai signifikan adalah sebesar 0,000 < 0.05 nilai stress kerja dan
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara.

Kata kunci : stress kerja, kompensasi, dan kinerja pegawai
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ABSTRACT

EFFECT OF WORK STRESS AND COMPENSATION ON EMPLOYEE
PERFORMANCE IN THE DEPARTMENT OF POPULATION AND
CIVIL REGISTRATION NORTH SUMATERA PROVINCE

Laila Mawaddah Putri
Management Study Program
Email: Lailamawaddahp@gmail.com

This study aims to determine the effect of work stress and compensation on
employee performance at the Department of Population and Civil Registration of
North Sumatra Province. This research is a quantitative study using questionnaire
data collection techniques. The population in this study amounted to 65 employees
and samples taken were 65 employees of Population and Civil Registration of
North Sumatra Province. The sampling technique used was saturated samples.
The results showed that the value of tcount> ttable or 3.147> 1.669, a significant
value of 0.003 <0.05 so that job stress has a positive and significant effect on
employee performance. Value of tcount> ttable or 3.625> 1.661, a significant
value of 0.001 <0.05 so that compensation has a positive and significant effect on
employee performance. Meanwhile, in the F test, it is known that the value of
Fcount> Ftable or 23.690> 3.145, the significant value is 0.000 <0.05, the value
of job stress and compensation has a positive and significant effect on employee
performance at the Department of Population and Civil Registration of North
Sumatra Province.

Keywords: job stress, compensation, and employee performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling
penting bagi organisasi dimana berfungsi sebagai faktor penggerak bagi setiap
kegiatan di dalam perusahaan. Suatu organisasi dapat melakukan kegiatannya
untuk mencapai tujuan yang diinginkan perlu adanya manajemen yang baik
terutama sumber daya manusia, karena sumber daya manusia merupakan modal
utama. Sebagai modal utama, pegawai perlu dikelola agar tetap menjadi produktif.
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh Kkinerja individu
pegawainya. Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk
meningkatkan kinerja pegawai, dengan harapan setiap tujuan organisasi akan
tercapai dengan baik.

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif —maupun
kualitatif sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya pencapaian tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika (Moeheriono, 2012). (Sutrisno,
2010b) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek
kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan oleh organisasi. Sedangkan menurut (M. s. Hasibuan, 2013) Kkinerja
adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas yang diberikan

berdasarkan pada kemampuan dan pengalaman dalam bekerja. Kinerja pegawai



sangat mempengaruhi kualitas dari sebuah organisasi. Apabila kinerja pegawai
bagus, maka akan berdampak baik pada organisasi dan organisasi juga akan
mendapatkan keuntungan. Namun sebaliknya apabila kinerja pegawai buruk,
maka akan membuat kinerja sebuah organisai menurun dan akan mengalami
kerugian. Pegawai merupakan kekayaan utama suatu organisasi, karena tanpa
adanya pegawai aktivitas suatu organisasi tidak akan berjalan. Pegawai berperan
aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai.
Teknologi-teknologi canggih dimiliki suatu organisasi tidak akan berfungsi jika
tidak ada pegawai yang mengoperasikannya.

Tercapainya tujuan organisasi sangat bergantung pada baik buruknya
Kinerja pegawai. Untuk itu, pimpinan sebuah organisasi wajib memperhatikan,
mengarahkan serta memotivasi pegawainya untuk meningkatkan Kinerjanya.
Setiap organisasi pastinya mengharapakan pegawainya memiliki Kinerja yang
tinggi, karena akan memberikan hasil yang optimal bagi organisasi. Sering kali
suatu organisasi menghadapi masalah mengenai sumber daya manusianya.
Masalah sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi suatu
perusahaan. Apabila pegawai yang ada pada organisasi tersebut bekerja dengan
efektif, maka organisasi pun akan berjalan dengan efektif. Kelangsungan suatu
organisasi ditentukan oleh kinerja pegawainya.

Dalam meningkatkan kinerja pegawai, salah satu faktor diantaranya adalah
dengan memperhatikan stres kerja. Stres kerja adalah suatu kondisi dimana
terdapat satu atau beberapa faktor di tempat kerja dimana mereka berinteraksi satu
dengan yang lainnya timbul perasaan yang mengganggu kondisi fisiologis dan

perilaku (Suwatno & Priansa, 2011). Stres merupakan kondisi dinamis dimana



seseorang dihadapkan pada suatu peluang, tuntutan atau sumber daya yang terkait
dengan keinginan orang tersebut serta hasilnya dipandang tidak pasti dan penting
(Nasution, 2017, hal. 411). Stres sering diartikan sebagai kondisi tegang yang
tidak menyenangkan, karena seseorang secara subjektif merasa ada sesuatu yang
membebaninya (Massie et al., 2018, hal. 42). Stres kerja yang dialami pegawai
disebkan beban kerja yang terlalu berat dan banyak dengan waktu yang pendek
dan tugas rangkap yang disandang pegawai sehinga mereka merasa kewalahan
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Stres kerja mengakibatkan kelelahan kerja,
seringkali tanda awal dari stres kerja adalah suatu perasaan bahwa dirinya
mengalami kelelahan emosional terhadap pekerjaan-pekerjaan. Bila diminta
menjelaskan yang dirasakan, seorang karyawan yang lelah secara emosional akan
merasa kehabisan tenaga dan lelah secara fisik (Oemar & Gangga, 2017, hal. 24)
Selain faktor stres kerja, kompensasi juga merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Menurut (Marwansyah, 2012) kompensasi adalah
imbalan yang perusahaan berikan kepada para karyawan atas kinerja yang
diberikan terhadap organisasi baik imbalan langsung maupun tidak langsung,
finansial maupun non-finansial. Kompensasi merupakan hal penting untuk
memotivasi seorang pegawai untuk bekerja lebih giat. Kompensasi adalah setiap
bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari
pekerjaanya karyawan itu (Dessler, 2010). Kompensasi merupakan kebijaksanaan
dalam suatu organisasi yang penting dan strategis karena hal ini berhubungan
langsung dengan peningkatan semangat kerja, Kinerja karyawan dalam suatu
perusahaan (Pradita, 2017, hal. 155). Bagi karyawan kompensasi yang mereka

dapatkan adalah balas jasa yang diberikan oleh organisasi atas kontribusi yang



telah mereka berikan. Dengan kompensasi yang mereka terima maka para
pegawai dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Kompensasi yang
diterima oleh setiap pegawai berbeda-beda sesuai dengan bidang kerja masing-
masing. Pembayaran kompensasi pada umumnya diberikan berdasarkan prestasi
dan kemampuan, tetapi jika karyawan yang kurang memiliki prestasi dan
kemampuan akan merasa tertekan. Oleh karena itu, pemberian kompensasi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan karyawan tersebut. Pemberian kompensasi yang
sesuai dapat memacu pegawai untuk bekerja lebih baik dari waktu ke waktu,
sehingga memberikan pengaruh positif bagi peningkatan hasil kerja pegawai.

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara
merupakan unsur pelaksana pemerintah yang bergerak dibidang jasa penyusunan
program dan anggaran pengelola keuangan, pengelola perlengkapan, urusan tata
usaha, rumah tangga dan barang milik negara pengelola urusan ASN dan lain
sebagainya yang tertera dalam Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 63
Tahun 2017 Tentang Tugas, Fungsi, Uraian Tugas Dan Tata Kerja Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan observasi awal yang telah saya lakukan, dapat dilihat
fenomena-fenomena yang terjadi pada perusahaan adalah kinerja pegawai yang
kurang maksimal dipengaruhi dari beberapa pegawai yang stres akibat dari beban
kerja yang terlalu berat dan banyak dengan waktu yang pendek dan tugas rangkap
yang disandang pegawai sehinga mereka merasa kewalahan dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Hal tersebut membuat sebagian pegawai merasa frustasi sehingga
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tidak cukup. Pekerjaan

yang tidak terselesaikan dikantor bisa memicu stres akibat merasa tidak mampu



mengatur waktu dengan baik. Stres kerja juga menyebabkan pegawai dalam
mengerjakan pekerjaannya menjadi tidak semangat sehingga memiliki performa
yang buruk dan tentunya akan membuat kinerja pegawai tersebut menjadi kurang
baik dan tidak memuaskan.

Fenomena lain yang berkaitan dengan kinerja yaitu menurunnya kinerja
pegawai karena pemberian insentif/bonus yang belum sesuai dengan pembagian
kerja dari setiap individu. Pegawai masih menunjukkan gejala yang kurang puas
terhadap kompensasi yang diberikan oleh perusahaan, sehingga beberapa pegawai
melakukan penyimpangan seperti keterlambatan masuk kantor, lalai dalam
mengerjakan tugasnya, melakukan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan
tugas pada saat jam kerja.

Berdasarkan penelitian terdahulu terhadap pegawai Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara stres Kkerja terlihat cukup
membebani pegawai, karena pegawai merasa tertekan dengan tugas yang semakin
bertambah, pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu, serta adanya
tuntutan psikologis terhadap pekerjaan menyebabkan pegawai stres menghadapi
pekerjaannya serta beberapa pegawai yang merasa kurang puas dengan
kompensasi yang mereka terima. Idealnya sebuah organisasi harus memberikan
kompensasi yang sesuai kepada setiap pegawai dengan tanggung jawab yang
diberikan sehingga kinerja mereka dapat timbul dengan baik.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk meneliti
dan mengangkat judul “Pengaruh Stres Kerja dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi

Sumatera Utara.”



1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Beban kerja yang terlalu berat dan banyak dengan waktu yang pendek dan
tugas rangkap yang disandang pegawai dapat memicu stres kerja.

b. Menurunnya kinerja pegawai dalam menjalankan pekerjaan disebabkan
banyaknya pekerjaan dan pemberian gaji, insentif/bonus yang tidak sesuai
dengan pembagian kerja dari setiap individu atau bagian serta pemberian
fasilitas organisasi hanya diberikan untuk karyawan-karyawan tertentu.

c. Masih kurangnya kinerja karyawan kantor Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Provinsi Sumatera Utara hal ini disebabkan oleh banyaknya
pekerjaan yang harus segera diselesaikan dengan waktu yang terbatas,
tugas rangkap yang disandang pegawai dan pemberian kompensasi yang

belum sesuai dengan pembagian kerja dari setiap individu atau bagian.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara, maka ditemukan berbagai
permasalahan yang muncul berdasarkan fenomena masalah yang terdapat pada
perusahaan. Namun dalam hal ini peneliti membatasi masalah pada stres kerja,

kompensasi dan kinerja pegawai.



1.4 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

b.

C.

Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara.
Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara.
Apakah stres kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera

Utara.

1.5 Tujuan Penelitian

a.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja
pegawai pada kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi
Sumatera Utara.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap
kinerja pegawai pada kantor Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil
Provinsi Sumatera Utara.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja dan kompensasi
terhadap Kkinerja pegawai pada kantor Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara.

1.6. Manfaat Penelitian



Dengan tercapainya tujuan dari penelitian ini diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:
a. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan

bagi ilmu manajemen SDM untuk mengatasi pengaruh stress kerja dan

kompensasi terhadap kinerja pegawai.
b. Manfaat praktis

1. Bagi penulis, penelitian ini bias menjadi bahan masukan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh stres kerja dan
kompensasi terhadap kinerja pegawai.

2. Bagi perusahaan, dapat dijadikan bahan masukan yang dapat dijadikan
saran dalam memberikan informasi yang berguna bagi kantor Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara
mengenai stres kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai.

3. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi yang bias menjadi
bahan perbandingan dalam melakukan penelitian dimasa yang akan

dating.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori
2.1.1 Kinerja
2.1.1.1 Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/ sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama
(Jufrizen, 2017, hal. 147). Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan norma dan etika (Muis et al., 2018, hal. 11).

Menurut (Mangkunegara, 2013) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut (Arianty,
2014, hal. 147) kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode
tertentu didalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau
sasaran Kkriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama

(Elizar & Tanjung, 2018, hal. 48).
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Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bercangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan modal
maupun etika (Sutrisno, 2010a). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Suharyanto et al., 2014, hal.
191).
2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut (Irianto, 2016) pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja setiap individu yang secara garis besar dapat dibedakan
menjadi 2 faktor, yaitu:

a. Faktor-faktor individual yang meliputi sikap, minat, dan motivasi, sifat
atau atribut individu, fisik, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman,
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

b. Faktor-faktor situasional yang mencakup lingkungan fisik, perlengkapan,
mesin dan peralatan metode kerja, dan sebagainya.

Sedangkan menurut (Sutrisno, 2010a) terdapat berbagai faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja, antara lain:

a. Efektivitas dan Efisiensi
Dalam hubungannya dengan Kkinerja organisasi, maka ukuran baik
buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi. Masalahnya adalah
bagaimana proses terjadinya efisiensi dan efektivitas organisasi. Dikatakan

efektif bila mencapai tujuan, dikatakan efisiensi bila hal itu memuaskan
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sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas apakah efektif atau tidak.
Artinya efektivitas dari kelompok (organisasi) bila tujuan kelompok
tersebut dapat dicapai sesuai yang direncanakan.

b. Otoritas dan Tanggung Jawab
Karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa yang menjadi
haknya dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam suatu
organisasi akan mendukung kinerja karyawan tersebut.

c. Disiplin
Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat
antara perusahaan dan karyawan. Dengan demikian, bila peraturan atau
ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar,
maka karyawan mempunyai disiplin yang buruk.

d. Inisiatif
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya piker, kreativitas dalam bentuk
ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
Setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau tanggapan positif dari
atasan, kalau memang dia atasan yang baik.
Menurut (Mangkunegara, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

adalah sebagai berikut :
a. Faktor Kemampuan
Secara psikologi, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya, pegawai

yang memiliki 1Q diatas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk
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jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia
akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.

b. Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi
kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang

terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).

2.1.1.3 Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah kegiatan untuk menilai dan mengevaluasi hasil
kerja dari karyawan. Menurut Haynes dalam (Uno, 2012) terdapat empat cara
yang harus dilakukan dalam mengukur kinerja atau hasil kerja seseorang, yakni :
menetapkan tingkat kinerja yang diharapkan (analisis pada isi pekerjaan, prosedur
yang harus dilakukan, serta perilaku dalam bekerja), memantau kemajuan
(progress) dengan memfokuskan pada hasil yang dicapai, melakukan evaluasi atas
kinerja yang telah dilakukan sebelumnya, memberikan umpan balik (saran) atas
Kinerja seseorang.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mengukur atau menilai kinerja
karyawan dapat dilakukan dengan cara membandingkan kuantitas dan kualitas
yang dicapai, serta evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan (Noor et al., 2016,
hal. 12).
2.1.1.4 Indikator Kinerja

Menurut (Mangkunegara, 2013) kinerja mempunyai indikator sebagai
berikut:

a. Kualitas kerja adalah keadaan yang dapat berubah dari seseorang terhadap

hasil kerja yang diberikan kepada perusahaan sehingga dapat memenuhi
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atau melebihi harapan perusahaan. Kualitas ini dinilai dari ketepatan,
keterampilan, letelitian, dan keberhasilan dari kerja seseorang.

Kuantitas kerja karyawan dalam menyele saikan pekerjaan yang diberikan
perusahaan adalah suatu penelitian untuk menentukan karyawan tersebut
memiliki kuantitas yang baik atau tidak.

Keandalan seseorang karyawan merupakan penilaian dari kinerja yang
dimilki sehingga mampu melakukan kegiatan-kegiatan yang diinginkan
perusahaan. Dimana seseorang karyawan dapat dikatakan handal jika
dapat mengikuti interaksi ketika bekerja, mempunyai inisiatif, rajin dan
selalu memiliki kehatihatian bekerja.

. Sikap itu terdiri dari sikap seseorang karyawan terhadap perusahaan,
maupun sikap karyawan tersebut terhadap karyawan lain dan pekerjaan
serta kerja sama.

Indikator kinerja menurut (Robbins, 2006):

Kualitas, kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan.

Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
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d. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

e. Kemandirian, merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya dapat
menjalankan fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan, bimbingan dari

orang lain atau pengawas.

2.1.2 Stres Kerja
2.1.2.1 Pengertian Stres Kerja

Menurut (Bismala et al., 2017) Stres kerja adalah suatu kondisi dimana
terdapat satu atau beberapa faktor di tempat kerja yang berinteraksi dengan
pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis, dan perilaku. Menurut (Hanim,
2016, hal. 3) stres kerja merupakan ketegangan atau proses psikologi yang
disebabkan oleh tekanan baik secara tuntutan fisik maupun psikologis karyawan
yang dapat menyebabkan emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang. Menurut
(Handoko, 2011) stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi
emosi, proses berfikir dan kondisi fisik seseorang.

Menurut (Akila, 2017, hal. 87) Stres Kerja adalah sebuah keadaan dimana
terjadi perubahan pada seorang karyawan yang menyimpang dari hal-hal normal
mereka sebelumnya sebagai akibat dari adanya suatu masalah yang sedang
dihadapi oleh karyawan tersebut maupun adanya ketidaksesuaian dengan
pekerjaan yang dijalani oleh karena adanya berbagai tuntutan yang terjadi. Stres
kerja adalah ketegangan yang dialami karyawan karena adanya
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan karyawan

dalam menyelesaikan pekerjaannya (Dewi et al., 2018, hal. 156). Stres kerja dapat



15

didefinisikan sebagai respon fisik dan emosional yang berbahaya yang terjadi jika
pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan pekerja
(Lady et al., 2017, hal. 191). Menurut (Rivai & Mulyadi, 2013) stress kerja
adalah dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara karakteristik kepribadian
karyawan dengan karakteristik aspek-aspek pekerjaannya dan dapat terjadi pada
semua kondisi pekerjaan.

Stres kerja mengakibatkan kelelahan kerja, seringkali tanda awal dari stres
kerja adalah suatu perasaan bahwa dirinya mengalami kelelahan emosional
terhadap pekerjaan-pekerjaan. Bila diminta menjelaskan yang dirasakan, seorang
karyawan yang lelah secara emosional akan merasa kehabisan tenaga dan lelah
secara fisik (Oemar & Gangga, 2017, hal. 24). Stres yang terlalu besar dapat
mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungannya. Sebagai
hasilnya, pada diri para karyawan berkembang berbagai macam gejala stres yang
dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka (lbrahim et al., 2016, p. 61).
2.1.2.2 Faktor-faktor Penyebab Stres

Menurut (Fahmi, 2016) stres yang dialami seseorang biasanya dibagi
kepada 2 (dua) faktor yang menjadi penyebabnya, yaitu :

a. Stres karena tekanan dari dalam (internal faktor), dan
b. Stres karena tekanan dari luar ( eksternal faktor)

Namun sering juga stres tersebut dialami oleh kedua factor tersebut, yaitu
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Kondisi seperti ini biasanya
membuat seseorang betul-betul berada dalam keadaan yang sangat tidak nyaman.
Contohnya ketika di dalam keluarga ia merasa sangat tertekan dan tidak mampu
menjadi dirinya sendiri karena setiap hari ia harus melaksanakan rutinitas

kehidupan hasil dari perintah orang lain yang bersifat memaksa namun ia sendiri
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tidak kuasa untuk menolak. Ini kita sebut sebagai stres yang disebabkan oleh
faktor internal.

Untuk contoh kasus faktor eksternal dapat kita sebut sebagai kondisi
tekanan pekerjaan dari tempat dimana ia bekerja. Sering perintah pimpinan yang
begitu memaksa agar bekerja sesuai target atau bahkan harus diatas target,
sementara kemampuan seorang karyawan tidak sesuai target walaupun sebenarnya
ia telah memaksa dengan sekuat tenaga namun itu tidak sanggup dilakukannya
maka ini mampu menimbulkan stres.

Faktor penyebab stres menurut (Robbins & Judge, 2013) yaitu :

a. Faktor lingkungan, dalam faktor lingkungan terdapat tiga hal yang dapat
menimbulkan stres bagi karyawan, yaitu ekonomi, politik dan teknologi.

b. Faktor organisasi, dalam faktor organisasi terdapat beberapa kategori
didalamnya yaitu role demands, interpersonal demands, organizational
structure dan organizational leadership.

c. Faktor individu, dalam hal ini terdapat beberapa factor yaitu persoalan
keluarga, masalah ekonomi, dan karakteristik kepribadian bawaan.

2.1.2.3 Cara Mengatasi Stres Kerja

Menurut (Mangkunegara, 2013) mendeteksi penyebab stres dan bentuk
reaksinya, maka ada 3 pola dalam mengatasi stres, yaitu :

a. Pola Sehat, adalah pola menghadapai stres yang terbaik yaitu dengan
kemampuan mengelola perilaku dan tindakan sehingga adanya stres tidak
menimbulkan gangguan, akan tetapi menjadi lebih sehat dan berkembang.
Mereka yang tergolong kelompok ini biasanya mampu mengelola waktu

dan kesibukan dengan cara yang baik dan teratur sehingga ia tidak perlu



17

merasa ada sesuatu yang menekan, meskipun sebenarnya tantangan dan
tekanan cukup banyak.

b. Pola Harmonis, adalah pola menghadapi stres dengan kemampuan
mengelola waktu dan kegiatan secara harmonis dan tidak menimbulkan
berbagai hambatan. Dalam pola ini, inividu mamou mengendalikan
berbagai kesibukan dan tantangan dengan cara mengatur waktu secara
teratur. la pun selalu mengadapi tugas-tugas tertentu kepada orang lain
dengan memberikan kepercayaan penuh. Dengan demikian, akan terjadi
keharmonisan dan keseimbangan antara tekanan yang diterima dengan
reaksi yang diberikan. Demikian juga terhadap keharmonisan antara
diirnya dan lingkungan.

c. Pola Patologis, ialah pola menghadapi stres dengan berdampak berbagai
gangguan fisik maupun sosial-psikologis. Dalam pola ini, individu akan
menghadapi berbagai tantangan dengan cara-cara yang tidak dimiliki
kemampuan dan keteraturan mengelola tugas dan waktu. Cara ini dapat
menimbulkan reaksi-reaksi yang berbahaya karena bisa menimbulkan
berbagai masalah-masalah yang buruk.

Menurut (Badeni, 2013) mengatasi stres kerja secara individual dapat
dilakukan dengan cara :

a. Manajemen waktu.

b. Latihan fisik.

c. Relaksasi.

Sementara penanganan organisasional dapat melakukan :

a. Perbaikan seleksi personel.
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b. Penggunaan penetapan tujuan yang realistis.

c. Perancangan ulang pekerjaan.

d. Perbaikan komunikasi organisasi.

e. Penegakan program kesejahteraan korporasi.

2.1.2.4 Indikator Stres Kerja

Menurut (Malayu S. P Hasibuan, 2014) adapun model stres kerja yang

menjadi indikator stres kerja adalah sebagai berikut:

a.

adalah:

a.

b.

Beban kerja, diukur dari persepsi responden mengenai beban kerja yang
dirasakan berlebihan.

Sikap pemimpin, diukur dari persepsi responden mengenai sikap
pemimpin yang kurang adil dalam memberikan tugas.

Waktu kerja, diukur dari persepsi responden mengenai waktu kerja yang
dirasakan berlebihan.

Konflik, diukur dari persepsi responden mengenai konflik antara karyawan
dengan pimpinan.

Komunikasi, diukur dari persepsi responden mengenai komunikasi yang
kurang baik antara karyawan.

Otoritas kerja, diukur dari persepsi responden mengenai otoritas kerja
yang berhubungan dengan tanggung jawab.

Menurut (Handoko, 2011) menyatakan bahwa indikator stress kerja

Intimidasi dan tekanan dari rekan kerja, pimpinan perusahaan dan klien.
Perbedaan antara tuntutan dan sumber daya yang ada untuk melaksanakan

tugas dan kewajiban.
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c. Ketidakcocokan dengan pekerjaan.

d. Pekerjaan yang berbahaya, membuat frustasi, membosankan atau
berulang-ulang.

e. Beban pekerjaan yang lebih berat.

f. Faktor-faktor yang diterapkan oleh diri sendiri seperti target dan harapan

yang tidak realistis.

2.1.3 Kompensasi
2.1.3.1 Pengertian Kompensasi

Menurut (Khair, 2017) kompensasi adalah suatu pemberian penghargaan
sebagai imbalan atas jasa, perhatian, kerja keras dan keterampilan yang diberikan
sumber daya manusia kepada suatu organisasi baik berbentuk finansial maupun
nonfinansial. Menurut (Arianty et al., 2016) kompensasi adalah sesuatu yang
diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Menurut (Daulay
et al., 2017) kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan
sebagai balas jasa untuk kerja mereka ataupun sesuatu yang kontan diterima
karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan.

Menurut (Harahap & Khair, 2019, hal. 75) kompensasi adalah semua jenis
penghargaan yang berupa uang atau bukan uang yang diberikan kepada karyawan
secara layak dan adil atas jasa mereka dalam mencapai tujuan perusahaan.
Menurut (Azhar et al., 2020, hal. 50) kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang, langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Menurut (Nugraha
& Tjahjawati, 2017, hal. 26) kompensasi adalah imbalan yang diberikan

perusahaan atas kinerja yang diberikan, baik kompensasi finansial dan non



20

finansial. Menurut (Kadarisman, 2012) kompensasi adalah seluruh balas jasa baik
berupa uang, barang ataupun kenikmatan yang diberikan oleh perusahaan kepada

karyawan atas kinerja yang disumbangkan kepada perusahaan.

2.1.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompensasi
Menurut (Hasibuan, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi

adalah sebagai berikut :

a. Penawaran dan permintaan tenaga kerja.

b. Kemampuan dan kesediaan perushaan.

c. Serikat buruh/organisasi karyawan.

d. Produktivitas kerja karyawan.

e. Pemerintah dengan undang-undang dan kepres.

f. Biaya hidup.

g. Posisi jabatan karyawan.

h. Pendidikan dan pengalaman kerja.

I. Kondisi perekonomian nasional.

J. Jenis dan sifat pekerjaan.

Menurut (Mangkunegara, 2013) ada 6 faktor yang mempengaruhi

kompensasi, yaitu :

a. Faktor pemerintah.

b. Penawaran bersama antara perusahaan dan pegawai.

c. Standard biaya hidup pegawai.

d. Ukuran perbandingan upah.

e. Permintaan dan persediaan.

f.  Kemampuan membayar.



21

2.1.3.3 Tujuan Pemberian Kompensasi

adalah :

a.

Menurut (Hasibuan, 2012) tujuan pemberian kompensasi antara lain

Ikatan kerjasama, dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan
kerjasama formal antara majikan dengan karyawan.
Kepuasan kerja, dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenubhi
kebutuhan-kebutuhan fisik dan status social sehingga memperoleh
kepuasan kerja dari jabatannya.
Motivasi, jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah
memotivasi bawahannya.
Disiplin, dengan pemberian balas jasa yang cukup besar, maka disiplin
karyawan akan semakin baik.

Menurut (Khair, 2017) tujuan pemberian kompensasi adalah :

Memperoleh karyawan yang memenuhi persyaratan (qualified).

. Mempertahankan karyawan yang ada.

Menjamin keadilan.

. Menghargai perilaku yang diinginkan.

. Mengendalikan biaya-biaya.
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2.1.3.4 Indikator Kompensasi

Adapun indikator kompensasi menurut (Mangkunegara, 2013):

a. Tingkat pembayaran, yaitu besarnya kompensasi yang diberikan kepada
karyawan.

b. Metode pembayaran, yaitu cara pembayaran kompensasi yang dilakukan
perusahaan.

c. Kontrol pembayaran, pengawasan yang dilakukan terhadap pembayaran
kompensasi.
Sedangkan menurut (Simamora, 2014) indikator kompensasi yaitu:

a. Gaji yang adil sesuai dengan pekerjaan.

b. Insentif yang sesuai dengan pengorbanan.

c. Tunjangan yang sesuai dengan harapan.

d. Fasilitas yang memadai.

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Stres kerja adalah keadaan dimana individu merasa tegang, emosi,
perasaan tertekan disebabkan oleh tuntutan dan kemampuan yang diinginkan tidak
sesuai (Purnamasari et al., 2015). Berdasarkan hasil penelitian (Wartono, 2017)
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan yang sangat kuat atau positif
antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian (Riandy, 2016)
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian (Yuliana et al.,, 2019); menunjukkan stres kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian

(Prayogi & Siregar, 2018) stres kerja berepngaruh signifikan terhadap kinerja
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pegawai. Hasil penelitian (Prayogi et al., 2019) menunjukkan stres kerja

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Kinerja
Karyawan

Gambar 2.1
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

2.2.2 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Kompensasi adalah hak karyawan setelah memberikan tenaga, pikiran
serta waktu dan diberikan oleh perusahaan berdasarkan kebijakaan, yang dapat
mempengaruhi Kinerja selanjutnya (Dwianto et al.,, 2019). Pada penelitian
(Hendro, 2018); (Jufrizen, Lumbanraja, Salim, & Gultom, 2017) dan (Jufrizen,
Gultom, Sitorus, Sari, & Nasution, 2018) menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian (Nanulaitta, 2018), (Jufrizen, 2016); (Jufrizen, 2018); (Astuti &
Suhendri, 2019); (Arifin, 2017) dan (Jufrizen, 2016) menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
(Wairooy, 2017); (Mutholib, 2019); dan (Astuti & Sari, 2018) menunjukan bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinarja karyawan. Hal ini

berarti ketika kompensasi tinggi maka kinerja karyawan akan meningkat.

Kinerja
Karyawan

Kompensasi

Gambar 2.2
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
2.2.3 Pengaruh Stres Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
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Selain memperhatikan stres kerja, jumlah kompensasi yang tinggi juga
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian (Kader &
Rahman, 2019) menunjukan bahwa stres kerja dan kompensasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
(Sastrosadarpo & Wahyuni, 2018) menunjukkan bahwa stres kerja  dan
kompensasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian (Ekhsan & Septian, 2020) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja dengan Kinerja
karyawan dan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi dengan

Kinerja karyawan.

Kinerja
Karyawan

Kompensasi

Gambar 2.3
Pengaruh Stres Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2018).

Hipotesis dalam penelitian ini:
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1. Ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara.

2. Ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara.

3. Ada pengaruh stress kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada
kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera

Utara.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
menurut (Yusuf, 2014) merupakan memandang tingkah laku manusia dapat
diramal dan realitas social, objek dan dapat diukur.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel
dependen. Dimana untuk variabel independen adalah stres kerja dan kompensasi.

Sedangkan untuk variabel dependen adalah kinerja karyawan.

3.2 Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi
defenisi operasionalnya adalah:

a. Kinerja (Y)

Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek kualitas,
kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan oleh organisasi.

Adapun yang menjadi indikator yang penulis ambil untuk mengukur

indikator kinerja adalah:
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Tabel 3.1
Indikator Kinerja
No Indikator
1 Kualitas
2 Kuantitas
3 Kehandalan
4 Sikap

Sumber : (Mangkunegara, 2013)

b. Stres Kerja (X1)

27

Menurut (Jum’ati & Wuswa, 2013) stres kerja adalah suatu tanggapan

dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses

psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa

yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang.

indikator stress kerja adalah :

Adapun yang menjadi indikator yang penulis ambil untuk mengukur

Tabel 3.2

Indikator Stres Kerja
No Indikator
1 Beban Kerja
2 Sikap Pemimpin
3 Waktu Kerja
4 Konflik
5 Komunikasi

Sumber : (Malayu S. P Hasibuan, 2014)
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c. Kompensasi (X2)

Menurut (Jufrizen Jufrizen, 2016) kompensasi merupakan segala sesuatu
yang diterima karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung baik berupa
pendapatan secara materi atau non meteri sebagai imbal jasa atas kontribusi, kerja,
pengabdian terhadap perusahaan atau organisasi.

Adapun yang menjadi indikator yang penulis ambil untuk mengukur

indikator kompensasi adalah:

Tabel 3.3
Indikator Kompensasi
No Indikator
1 Gaji Yang Adil
2 Insentif Yang Sesuai
3 Tunjangan Yang Sesuai
4 Fasilitas Yang Memadai

Sumber : (Simamora, 2014)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil
Provinsi Sumatera Utara yang bertempat di Jalan Iskandar Muda No.272, Medan
Petisah, Kota Medan.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai dari September 2020 sampai dengan oktober

2020. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut :



Tabel 3.4

Skedul Rencana Penelitian
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Bulan/Minggu

Juli Agustus Oktober November Desember
No Kegiatan 2020 2020 Sepztg;r:)ber 2020 2020 2020
2|3 213|4(1,2|3 2|3/4|11[2(3|4|1(2|3|4
1 Prariset/Riset
2 Pengajuan Judul
3 Penyusunan Proposal
4 Seminar Proposal
5 Revisi
6 Pengumpulan Data
7 Penyusunan SKripsi
8 Bimbinga Skripsi
9 Sidang Meja Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

(Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa, populasi adalah wilayah generalisa

yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 65

orang.

2. Sampel
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Menurut (Sugiyono, 2017) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik oleh populasi tersebut. Bila populasi besar peneliti tidak akan
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apabila populasi lebih sedikit maka sampel
diambil dari keseluruhan populasi yang ada untuk suatu keakuratan data.

Penggunaan sebuah populasi yang menjadi sampel disebut dengan sampel jenuh.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Juliandi et al., 2015) ada tiga (3) alat pengumpulan data yang
akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Wawancara (interview), merupakan dialog langsung antara peneliti dengan
responden penelitian. Wawancara dapat dilakukan apabila jumlah
respondennya hanya sedikit.

2. Studi Dokumentasi, mengumpulkan data yang berkaitan dengan
dokumentasi perusahaan seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi,
data-data jumlah pegawai yang ada di perusahaan.

3. Angket (questioner), adalah pertanyaan atau pernyataan yang disusun
peneliti untuk mengetahui pendapat atau persepsi responden penelitian
tentang suatu variabel yang diteliti. Angket dapat digunakan apabila
jumlah responden penelitian cukup banyak dalam memperoleh data
pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera

Utara. Lembar yang diberikan pada responden di ukur dengan skala likert
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yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat

setuju” sampai “sangat tidak setuju”, setiap jawaban diberi bobot nilai :

Tabel 3.5
Skala Likert
No Notasi Keterangan Bobot
1. SS Sangat Setuju 5
2. S Setuju 4
3. KS Kurang Setuju 3
4. TS Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Juliandi et al., 2015)

Selanjutnya setelah angket disebar disebar untuk mengukur valid serta
handalnya suatu instrumen maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejaun mana ketepatan atau
kemahiran suatu instrument pertanyaan sebagai alat ukur variable penelitian
(Juliandi et al., 2015). Uji validitas penelitian ini dilakukan pada pegawai Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara. Rumus menguji
validitas adalah sebagai berikut :

ry = n2x;y; — Qx)(2y:)
S - (S mEyE - (502

Keterangan :
n = banyaknya pasangan pengamatan
2X = jumlah pengamatan variabel X

2y = jumlah pengamatan variabel Y
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X% = jumlah kuadrat pengamatan variabel X
Y = jumlah kuadrat pengamatan variabel Y
(>x)? = kuadrat jumlah pengamatan variabel X
Cy)? = kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
2 Xy = jumlah hasil kali variabel X dan Y

Kriteria penarikan :
Menurut (Juliandi et al., 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen
valid atau tidak adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya.
1) Suatu item instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai korelasinya (r) > r
tabel atau nilai probabilitas sig&It; = 0,05.
2) Suatu item instrumen dikatakan tidak valid apabila nilai korelasinya (r) <r
tabel atau nilai probabilitas sig&gt = 0,05.
b. Uji Realiabilitas
Menurut (Juliandi et al., 2015) tujuan pengujian reliabilitas untuk menilai
apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat
dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat
dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas atas pernyataan yang telah
valid. Pengujian reliabilitas dapat menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan

rumus :

)

(Juliandi et al., 2015)

Keterangan:



33

r = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
Sop? = jumlah varians butir
of = varians total
Menurut (Juliandi et al., 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen
memiliki reliabilitas yang baik atau tidak adalah jika nilai koefisien reliabilitas

(Cronbach’s Alpha)> 0,6.

3.6 Teknis Analsis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus
dibawabh ini :
1. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variable bebas terhadap variable terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Y=a +lel+ BzXz +e

(Sugiyono, 2012)

Dimana :

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta

B1p2 = Koefisien beta dan variabel bebas
x1 dan x2 = Stres Kerja dan Kompensasi
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e = eror of the Estimate

Model persamaan regresi tersebut digunakan untuk menjelaskan arah
hubungan dari variabel X; X, terhadap kinerja apakah berslope positif atau
negatif. Jika harga koefisien beta (P, dan P;) dari variabel bebas X; X, bernilai
positif, maka kinerja akan semakin tinggi (bertambah), sebaliknya jika harga
koefisien beta bernilai negatif maka kinerja akan semakin rendah (berkurang).
2. Uji Asumsi Klasik

Hipotesis memerlukan uji Asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :
a. Uji Normalitas Data

Menurut (Santoso, 2010) tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui
apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Data
yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni
distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan.
b. Uji multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat/tinggi diantara variabel independen. Apabila terjadi korelasi antar
variabel bebas, maka terjadi multikoloneritas, demikian juga sebaliknya. Model
regrsi yang baik seharusnya tidak terjadikorelasi diantara variabel independen. Uji
multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan
VIF (Variance Inflasi Faktor) dan koefisien korelasi antara variabel bebas
(Siswadi, 2016). Kriteria yang digunakan adalah :

1. Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki korelasi mendekati 1, maka

dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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2. Jika koefisien antara variabel bebas kurang dari 0.01 maka menunjukkan

adanya multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastistas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain (Ansofino et
al., 2016). Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap.
1. Uji Hipotesis

a. Ujit (uji parsial)
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat ().
. rvn—2
V1 —r2
(Sugiyono, 2018)
Dimana:
t > nilai t hitung
r . koefisien korelasi
n . jumlah data pengamatan
Ketentuan :

a. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan (o)

sebesar 0,05 maka HO diterima.
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b. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed

> taraf signifikan (o) sebesar 0,05 maka HO ditolak.

Bentuk pengujian:

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

Ho : rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().

Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika: -tiapei< thitung< ttael, pada o= 5%, df=n-2

Ho ditolak jika: thitung™ traner atal —thitung< -travel

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hg
| | 1 1

= lhl(ung = ttabel 0 Liabel thllung

Gambar 3.1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T.
Keterangan:
thiung = Hasil perhitungan korelasi kebijakan hutang, ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
ttabel = Nilai t dan tabel t berdasarkan n

b.Uji Simultan (Uji F)
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Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas
atau independent variabel (X;) mempunyai pengaruh yang positf atau negatif,
serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y) di gunakan

uji F dengan rumus:

B RZ/k
~ (1-R®)/(n—k-1)

F
(Sugiyono, 2018)

Keterangan :
Fh  =Fhitung

R? = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan

k  =Jumlah variabel independen
n  =Jumlah Sampel
R = Kaoefisien korelasi ganda

F = F hitungan yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F sebagai berikut:
a. Hop =0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variable bebas
terhadap variable terikat.
b. H, # 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable bebas dengan

variable terikat:

Ho ditolak

/

Ho diterima

F talel

Gambar 3.2
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Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Keterangan :
Tolak Hoapa bila 'hitung >tabel - >hitung >- tabel
Tolak Hoapa bila 'hitung >tabel - >"hitung >- tabel
2. Koefisien Determinasi

Uji determinan yaitu untuk mengetahui seberapa besar persentase yang
dapat dijelaskan variabel X; dan X, terhadap Y.

Determinasi dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

D =R?x 100 %

(Sugiyono, 2012)

Dimana :
D = Koefisien determinasi
r = Nilai korelasi berganda

100% = Perentase konstribusi
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :
a. Jika D mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel Independent terhadap
variabel dependen lemah.
b. Jika D mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabrel independent terhadap

variabel dependen kuat.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 21 pernyataan untuk variabel Stress Kerja (X1), 20
pernyataan untuk variabel Kompensasi (X2), dan 20 pernyataan untuk variabel
Kinerja Pegawai (). Angket ini disebarkan kepada 65 orang pegawai Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara sebagai responden
dari penelitian ini dengan menggunakan metode Skala Likert dengan 5 pernyataan
yang mana memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah 1. Dibawah ini merupakan

data penulisan yang dideskripsikan melalui penyebaran angket yang telah diuji.

4.2 Deskripsi karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin
Dibawah ini merupakan hasil dari deskripsi karakteristik berdasarkan jenis
kelamin yang diuji dengan menggunakan SPSS:
Tabel 4.1

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 35 53,8 53,8 53,8
Perempuan 30 46,2 46,2 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: SPSS

Berdasarkan data deskriptif dari tabel 4.1 diketahui bahwa:

39
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a. Persentase responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35
orang dengan persentase sebesar 53,8%

b. Persentase responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 30
orang dengan persentase sebesar 46,2%.

Sehingga berdasarkan penjelasan diatas yang mendominasi dalam

penelitian ini adalah responden laki-laki.

2. Usia
Berikut ini merupakan hasil dari deskripsi karakteristik berdasarkan usia yang
diuji dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.2

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <20 7 10,8 10,8 10,8

>50 8 12,3 12,3 23,1

21-30 16 24,6 24,6 47,7

31-40 19 29,2 29,2 76,9

41-50 15 23,1 23,1 100,0

Total 65 100,0 100,0

Sumber: SPSS
Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas maka dapat diketahui bahwa:

1. Persentase responden yang berusia kurang dari 20 tahun dalam
penelitian ini sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 10,8%.
2. Persentase responden yang berusia 21-30 tahun dalam penelitian ini

sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 24,6%.
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Persentase responden yang berusia 31-40 tahun dalam penelitian ini
sebanyak 19 orang dengan persentase sebesar 29,2%.
Persentase responden yang berusia 41-50 tahun dalam penelitian ini
sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 23,1%.
Persentase responden yang berusia diatas 50 tahun dalam penelitian ini

sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 12,3%.

Sehingga berdasarkan penjelasan diatas yang mendominasi dalam penelitian ini

adalah responden yang berusia 31-40 tahun.

3. Pendidikan

Berikut ini merupakan hasil dari deskripsi karakteristik berdasarkan usia yang

diuji dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.3

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid S1 35 53,8 53,8 53,8
S2 5 7,7 7,7 61,5
SMA/SMK 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: SPSS

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas maka dapat diketahui bahwa:

1.

Persentase responden yang berpendidikan S1 dalam penelitian ini
sebanyak 35 orang dengan persentase sebesar 53,8%.
Persentase responden yang berpendidikan S2 dalam penelitian ini

sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 7,7%.
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3. Persentase responden yang berpendidikan SMA/SMK dalam penelitian
ini sebanyak 25 orang dengan persentase sebesar 38,5%.

Sehingga berdasarkan penjelasan diatas yang mendominasi dalam penelitian ini

adalah responden yang berpendidikan S1 tahun.

4.3 Penyajian Data
1. Presentase Jawaban Responden Variabel Stress Kerja
Berikut ini merupakan hasil dari presentase jawaban responden berdasarkan
variabel Stress Kerja yang diuji dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.4

Persentase Jawaban Responden Stress Kerja

Alternatif Jawaban

SS S RG TS STS Jumlah

No
F % F % F % F % F % F %
1 42 | 646 | 23 | 354 | - - - - - - 65 100
2 | 40 | 615 | 25| 385 | - - - - - - 65 | 100
3 53 | 81511 | 169 | 1 1,5 - - - - 65 100
4 38 | 585 |25 385 | 1 1,5 1 1,5 - - 65 100
5 | 3 |523|22|338| 7 |108| 2 | 31| - - 65 | 100
6 49 | 754 | 16 | 246 | - - - - - - 65 100
7 29 | 446 | 17 | 26,2 | 12 | 185 | 4 6,2 3 46 | 65 100
8 32 | 492 | 29 | 446 | 4 6,2 - - - - 65 100
9 35 | 538 |27 | 415 | 3 4,6 - - - - 65 100
10 | 33 | 508 |24 369 | 7 |108| 1 | 15 | - - 65 | 100
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11 | 40 | 615| 24 1369 | 1 1,5 - - - - 65 100
12 | 35 | 538 |28 |431| 2 | 31 - - - - 65 100
13 | 36 | 554 |25 |385| 3 | 46 1| 15 - - 65 100
14 | 43 | 66,2 | 20 | 308 | 1 1,5 1| 15 - - 65 100
15 | 44 | 67,7 | 17 | 262 | 3 | 4,6 1|15 - - 65 100
16 | 42 | 646 | 21 | 323 | 2 | 31 - - - - 65 100
17 | 20 | 308 |39 | 600 | 5 | 7,7 1| 15 - - 65 100
18 | 23 | 354 | 32 | 492 | 10 | 154 | - - - - 65 100
19 | 43 662 |21 | 323 | 1 1,5 - - - - 65 100
20 | 41 | 63121 |323| 3 | 46 - - - - 65 100
21 | 42 | 646 | 21 | 323 | 1 1,5 1| 15 - - 65 100

Sumber: SPSS

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel Stress Kerja
dimana mayoritas jawaban dari responden sangat setuju hal ini berarti kuesioner
yang disebar kepada responden bernilai sangat baik karena sesuai dengan
pemikiran pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera

Utara.

2. Presentase Jawaban Responden Variabel Kompensasi

Berikut ini merupakan hasil dari presentase jawaban responden berdasarkan
variabel Kompensasi yang diuji dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.5

Persentase Jawaban Responden Kompensasi

Alternatif Jawaban
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SS RG TS STS Jumlah

No
F % F % F % % F % F %
1 18 | 27,7 | 40 | 615 | 6 | 92 1,5 - - 65 100
2 10 | 154 | 34 | 523 | 19 | 29,2 3,1 - - 65 100
3 14 121541 | 631 | 8 | 123 31 - - 65 100
4 21 | 323 |32 | 49,2 | 10 | 154 3,1 - - 65 100
5 20 1308 |38 585 | 4 | 62 4,6 - - 65 100
6 12 | 185 | 32 | 49,2 | 17 | 26,2 6,2 - - 65 100
7 22 133839 | 600 | 3 | 46 1,5 - - 65 100
8 19 | 29,2 | 27 | 415 | 15 | 231 6,2 - - 65 100
9 27 | 415 | 31 | 477 | 7 | 10,8 - - - 65 100
10 | 25 | 385 |35 538 | 5 | 7,7 - - - 65 100
11 | 33 | 508 |22 | 338 | 8 | 123 31 - - 65 100
12 | 44 | 67,719 | 292 | 2 | 31 - - - 65 100
13 | 29 | 446 | 33 | 508 | 3 | 4,6 - - - 65 100
14 | 31 | 47,7 | 27 | 415 | 5 | 77 3,1 - - 65 100
15 | 36 | 554 |25 385 | 2 | 31 3,1 - - 65 100
16 | 40 | 615| 19 | 292 | 4 | 62 31 - - 65 100
17 | 42 | 646 |19 | 292 | 4 | 6,2 - - - 65 100
18 | 25 | 385 |29 |446 | 9 | 138 3,1 - - 65 100
19 8 12,3 | 37 | 56,9 | 20 | 30,8 - - - 65 100
20 | 42 | 646 |21 | 323 | 2 | 31 - - - 65 100

Sumber: SPSS
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Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel Kompensasi
dimana mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini berarti kuesioner yang
disebar kepada responden bernilai sangat baik karena sesuai dengan pemikiran

pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara.

3. Presentase Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai
Berikut ini merupakan hasil dari presentase jawaban responden berdasarkan
variabel Kompensasi yang diuji dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.6

Persentase Jawaban Responden Kinerja Pegawai

Alternatif Jawaban

SS S RG TS STS Jumlah
No
F % F % F % F % F % F %
1 24 1369 |34 | 523 | 7 | 108 | - - - - 65 100
2 17 | 26,2 | 42 | 646 | 6 9,2 - - - - 65 100
3 31 | 47,7 | 23 1354 | 9 | 138 | 2 3,1 - - 65 100
4 43 | 66,2 | 20 | 308 | 2 3,1 - - - - 65 100
5 | 26 | 40,0 | 36 | 554 | 3 | 46 | - - - - 65 | 100
6 26 | 40,0 | 33 | 50,8 | 4 6,2 2 3,1 - - 65 100
7 31 | 47,7 | 30 | 46,2 | 2 3,1 2 3,1 - - 65 100
8 | 35 | 538 |23 (354 |5 |77 | 2|31 - - 65 | 100
9 35 | 53826 | 400 4 6,2 - - - - 65 100
10 | 34 | 523 | 31 | 47,7 | - - - - - - 65 100
11 | 27 | 415 | 38 | 585 | - - - - - 65 100
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12 | 36 | 554 | 29 | 446 | - - - - - 65 100
13 | 49 | 754 |14 | 215 | 2 | 31 - - - 65 100
14 | 29 | 446 | 34 | 523 | 2 | 31 - - - 65 100
15 | 28 | 431 |25 |385| 8 |123 | 4 | 62 - 65 100
16 | 42 | 646 | 23 | 354 | - - - - - 65 100
17 | 38 | 585 | 23 | 354 | 4 | 62 - - - 65 100
18 | 25 | 385 |30 | 46,2 | 10 | 154 | - - - 65 100
19 | 31 | 47,7 |23 | 354 |11 | 169 | - - - 65 100
20 | 41 | 63122338 2 | 31 - - - 65 100

Sumber: SPSS

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel Kinerja

Pegawai dimana mayoritas jawaban dari responden sangat setuju hal ini berarti

kuesioner yang disebar kepada responden bernilai sangat baik karena sesuai

dengan pemikiran pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi

Sumatera Utara.

4.4 Analisis Data

1. Uji Validitas

a. Variabel Stress Kerja

Berikut ini merupakan hasil dari uji validitas variabel stress kerja yang diuji

dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Variabel Stress Kerja

ltem

Nilai Korelasi

Probabilitas

Keterangan
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No.1 0,580 0,000 < 0,05 Valid
No.2 0,206 0,100 > 0,05 Tidak valid
No.3 0,653 0,000 < 0,05 Valid
No.4 0,667 0,000 < 0,05 Valid
No.5 0,578 0,000 < 0,05 Valid
No.6 0,531 0,000 < 0,05 Valid
No.7 0,561 0,000 < 0,05 Valid
No.8 0,554 0,000 < 0,05 Valid
No.9 0,713 0,000 < 0,05 Valid
No.10 0,417 0,001 < 0,05 Valid
No.11 0,408 0,001 < 0,05 Valid
No.12 0,588 0,000 < 0,05 Valid
No.13 0,645 0,000 < 0,05 Valid
No.14 0,778 0,000 < 0,05 Valid
No.15 0,579 0,000 < 0,05 Valid
No.16 0,438 0,000 < 0,05 Valid
No.17 0,424 0,000 < 0,05 Valid
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No.18 0,376 0,002 < 0,05 Valid
No.19 0,464 0,000 < 0,05 Valid
No.20 0,639 0,000 < 0,05 Valid
No.21 0,784 0,000 < 0,05 Valid

Sumber: SPSS

Dari tabel 4.7 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat
kolom nilai kolerasi yang artinya nilai kolerasi antara skor setiap butir dengan
skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 20 (dua puluh)
butir pertanyaan pada variabel Stress Kerja dinyatakan valid (sah) karena nilai Sig
(2-tailed) < 0,05. Sedangkan terdapat 1 (satu) pernyataan yang tidak valid yaitu

pada item nomor 2, dimana didapat bahwa nilai sig 0,100 > 0,05.

b. Variabel Kompensasi
Berikut ini merupakan hasil dari uji validitas variabel kompensasi yang diuji
dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
No.1l 0,261 0,036 < 0,05 Valid
No.2 0,558 0,000 < 0,05 Valid

No.3 0,295 0,017 < 0,05 Valid
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No.4 0,591 0,000 < 0,05 Valid
No.5 0,439 0,000 < 0,05 Valid
No.6 0,493 0,000 < 0,05 Valid
No.7 0,161 0,201 > 0,05 Tidak valid
No.8 0,462 0,000 < 0,05 Valid
No.9 0,532 0,000 < 0,05 Valid
No.10 0,554 0,000 < 0,05 Valid
No.11 0,586 0,000 < 0,05 Valid
No.12 0,457 0,000 < 0,05 Valid
No.13 0,484 0,000 < 0,05 Valid
No.14 0,540 0,000 < 0,05 Valid
No.15 0,635 0,000 < 0,05 Valid
No.16 0,616 0,000 < 0,05 Valid
No.17 0,503 0,000 < 0,05 Valid
No.18 0,512 0,000 < 0,05 Valid
No.19 0,064 0,612 >0,05 Tidak valid
No.20 0,298 0,016 < 0,05 Valid

Sumber: SPSS
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Dari tabel 4.8 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat
kolom nilai kolerasi yang artinya nilai kolerasi antara skor setiap butir dengan
skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 18 (delapan
belas) butir pertanyaan pada variabel Kompensasi dinyatakan valid (sah) karena
nilai Sig (2-tailed) < 0,05. Sedangkan terdapat 2 (dua) pernyataan yang tidak valid

yaitu pada item nomor 7 dan 19, dimana didapat bahwa nilai sig (2-tailed) > 0,05.

c. Variabel Kinerja Pegawai
Berikut ini merupakan hasil dari uji validitas variabel kinerja pegawai yang diuji
dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
No.1 0,603 0,000 < 0,05 Valid
No.2 0,566 0,000 < 0,05 Valid
No.3 0,571 0,000 < 0,05 Valid
No.4 0,727 0,000 < 0,05 Valid
No.5 0,614 0,000 < 0,05 Valid
No.6 0,728 0,000 < 0,05 Valid
No.7 0,740 0,000 < 0,05 Valid
No.8 0,661 0,000 < 0,05 Valid
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No.9 0,507 0,000 < 0,05 Valid
No.10 0,276 0,026 < 0,05 Valid
No.11 0,387 0,001 < 0,05 Valid
No.12 0,266 0,032 < 0,05 Valid
No.13 0,763 0,000 < 0,05 Valid
No.14 0,721 0,000 < 0,05 Valid
No.15 0,554 0,000 < 0,05 Valid
No.16 0,518 0,000 < 0,05 Valid
No.17 0,589 0,000 < 0,05 Valid
No.18 0,535 0,000 < 0,05 Valid
No.19 0,578 0,000 < 0,05 Valid
No.20 0,706 0,016 < 0,05 Valid

Sumber: SPSS

Dari tabel 4.9 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat

kolom nilai kolerasi yang artinya nilai kolerasi antara skor setiap butir dengan

skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 20 (dua puluh)

butir pertanyaan pada variabel Kompensasi dinyatakan valid (sah) karena nilai Sig

(2-tailed) < 0,05.

2. Uji Reliabilitas
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Berikut ini merupakan hasil dari uji reliabilitas dari setiap variabel yang diuji

dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.10

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | N of Iltems Status
Stress Kerja 0,879 20 Reliabel
Kompensasi 0,819 18 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,896 20 Reliabel

Sumber: SPSS

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai koefisien Cronbach Alpha

adalah lebih dari 0,6 atau 60%. Berdasarkan tabel 4.9 diatas maka dapat

disimpulkan bahwa item pernyataan dari masing-masing variabel yang diteliti

dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha dari setiap variabel

lebih dari 0,6 atau 60%.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Berikut ini merupakan hasil dari uji nornalitas dari setiap variabel yang diuji

dengan menggunakan SPSS versi 21 yang disajikan dalam bentuk gambar:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: total.y
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan pada gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal. Dimana artinya data antara variabel terikat dan variabel
bebasnya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji

asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Berikut ini merupakan hasil dari uji multikolinearitas yang diuji dengan
menggunakan SPSS versi 21 yang disajikan dalam bentuk tabel:
Tabel 4.11

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | 14,093 10,816 1,303 | ,197
total.x1 ,364 , 116 ,351| 3,147 | ,003 , 735 1,361
total.x2 ,469 ,129 ,404| 3,625( ,001 ,735 1,361
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a. Dependent Variable: total.y

Sumber: SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel stress kerja (X1) sebesar 1,361 dan variabel
kompensasi (X2) sebesar 1,361. Kedua variabel independen yakni stress kerja dan
kompenasi memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak
melebihi 4 atau 5), sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel

independen penelitian ini.

c. Uji Heterokedastisitas
Berikut ini merupakan hasil dari uji heterokedastisitas yang diuji dengan

menggunakan SPSS versi 21 yang disajikan dalam bentuk gambar:
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Dependent Variable: total.y
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Gambar 4.2

Hasil Uji Heterokedastisitas
Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak, tidak

membentuk pola yang teratur, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka
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0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada model

regresi yang diteliti.

4.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berikut ini merupakan hasil dari analisis regresi linear berganda yang diuji

dengan menggunakan SPSS versi 21 yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.12

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | 14,093 10,816 1,303 | ,197
total.x1 ,364 , 116 ,351| 3,147| ,003 ,735 1,361
total.x2 ,469 ,129 4041 3,625 ,001 ,735 1,361

a. Dependent Variable: total.y

Sumber: SPSS

Persamaan Regresi:

Y = at+b1X1+h2X2+e
=14,093+0,364X1+0,469X2+e
Interpretasi:

a. Nilai constant 14,093. Hal ini berarti bahwa, jika stress kerja dan

kompensasi sama dengan nol atau constant maka kinerja pegawai

adalah 14,093 satuan.

b. Nilai koefisien stress kerja 0,364. Hal ini berarti jika stress kerja

meningkat satu-satuan maka kinerja pegawai meningkat 0,364 satu-

satuan.
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c. Nilai koefisien stress kerja 0,469. Hal ini berarti jika stress kerja
meningkat satu-satuan maka Kkinerja pegawai meningkat 0,469 satu-

satuan.

5. Uji Hipotesis
a. Ujit
Berikut ini merupakan hasil dari uji t yang diuji dengan menggunakan SPSS versi
21 yang disajikan dalam bentuk tabel:
Tabel 4.13
Hasil Uji t

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | 14,093 10,816 1,303 | ,197
total.x1 ,364 ,116 ,351| 3,147 ,003 ,735 1,361
total.x2 ,469 ,129 ,404 | 3,625( ,001 ,735 1,361

a. Dependent Variable: total.y
Pada kriteria penujian t dilakukan pada tingkat o« = 5% dilakukan dengan

menghitung nilai dk = n — k. Dimana nilai n = 65, sedangkan k = 2 sehingga dk =65 - 2 =
63. Sementara itu nilai t tabel untuk dk = 63 adalah sebesar 1,669.
Tabel diatas menunjukkan hasil parsialnya adalah sebagai berikut:
1) Variabel Stress Kerja
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai Thjwng Stress
Kerja = 3,147 maka diperoleh Thiung > Trabel atau 3,147 > 1,669, nilai
signifikan 0.003 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa variabel Stress Kerja (x1) secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
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2) Variabel Kompensasi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai Thiwng
Kompensasi = 3,625 maka diperoleh Thiwng > Traper atau 3,625 > 1,661,
nilai signifikan 0.001 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti bahwa variabel Kompensasi (x2) secara parsial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

b. UjiF
Berikut ini merupakan hasil dari uji f yang diuji dengan menggunakan

SPSS versi 21 yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.14
Hasil Uji F
ANOVA?*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1525,703 2 762,852 23,690 ,000°
Residual 1996,512 62 32,202
Total 3522,215 64

a. Dependent Variable: total.y
b. Predictors: (Constant), total.x2, total.x1
Sumber: SPSS

Dalam menguji hipotesis dilakukan uji F pada tingakat o = 5%
menggunakan rumus yaitu dk = n — k — 1 sehingga dengan begitu didapatkan
Ftabel =n—k - 1= 65 -2 — 1 = 62. Nilai Fniung adalah sebesar 23,690 sedangkan
Fraber Untuk dk = 62 adalah sebesar 3,145.

Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Fpiung Stress kerja dan

kompensasi adalah sebesar 23,690 dan Fipe diketahui sebesar 3,145. Dengan

demikian Fhiwung > Fraber atau 23,690 > 3,145, nilai signifikan adalah sebesar 0,000
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< 0.05. Dengan demikian Ho ditolak (Ha diterima). Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara

stress kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai.

c. Uji Koefisien Determinasi
Berikut ini merupakan hasil dari uji koefisien determinasi yang diuji dengan
menggunakan SPSS versi 21 yang disajikan dalam bentuk tabel:
Tabel 4.15

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,658% ,433 ,415 5,67466 1,557

a. Predictors: (Constant), total.x2, total.x1
b. Dependent Variable: total.y
Sumber: SPSS
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai R-Square sebesar 0,433
hal ini berarti 43,3% variasi kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel stress kerja

dan kompensasi. Sisanya 56,7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

4.5 Interpretasi Hasil Analisis Data
1. Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Thiwng > Tabel atau 3,147 > 1,669,
nilai signifikan 0.003 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
variabel Stress Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Pegawai. Nilai signifikan menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara
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stress kerja terhadap kinerja pegawai. Sehingga apabila stress kerja pada pegawai
dapat diatasi dengan baik, maka kinerja pegawai akan meningkat.

Penelitian yang penulis lakukan, sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Wartono, 2017) menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
yang sangat kuat atau positif antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian (Riandy, 2016) menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Selain itu hasil penelitian (Yuliana et al., 2019); menunjukkan stres kerja

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Thiwng > Trpe atau 3,625 >
1,661, nilai signifikan 0.001 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa variabel Kompensasi (x2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Nilai signifikan menunjukkan bahwa adanya pengaruh
antara kompensasi terhadap kinerja pegawai. Sehingga apabila kompensasi pada
pegawai meningkat, maka kinerja pegawai akan meningkat juga.

Penelitian yang penulis lakukan, sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Hendro, 2018); menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Jufrizen, Lumbanraja, Salim, &
Gultom, 2017) dan (Jufrizen, Gultom, Sitorus, Sari, & Nasution, 2018) juga
menunjukkan menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan secara

parsial dan simultan terhadap kinerja.
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3. Pengaruh Stress Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Fhiwng > Fraber atau 23,690 >
3,145, nilai signifikan adalah sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian Ho ditolak
(Ha diterima). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara stress kerja dan kompensasi terhadap
kinerja pegawai. Nilai signifikan menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara
stress kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai. Sehingga apabila stress
kerja diatasi dengan baik dan kompensasi pada pegawai meningkat, maka kinerja
pegawai akan meningkat.

Penelitian yang penulis lakukan, sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Kader & Rahman, 2019) menunjukan bahwa stres kerja dan
kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hasil penelitian (Sastrosadarpo & Wahyuni, 2018) menunjukkan
bahwa stres kerja dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.(Leonardo & Andreani, 2015) juga menyebutkan

bahwa stress kerja dan kompensasi memiliki nilai signifikan terhadap kinerja.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai pengaruh stress

kerja dan kompensasi terhadap Kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji t
didapatkan hasil bahwa Thiwng > Traper atau 3,147 > 1,669, nilai signifikan
0.003 < 0.05 maka stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Artinya stress kerja memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
pegawai.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji t
didapatkan hasil bahwa Thiwng > Traner atau 3,625 > 1,661, nilai signifikan
0.001 < 0.05 maka kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Artinya kompensasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja pegawai.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji f
didapatkan hasil bahwa nilai Fhiwng > Fraper atau 23,690 > 3,145, nilai
signifikan adalah sebesar 0,000 < 0.05 maka stress kerja dan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya

stress kerja dan kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Secara umum perusahan disarankan lebih memperhatikan stress kerja
pegawai agar nantinya pegawai dapat bekerja lebih produktif.

Selain itu perusahaan juga harus memperhatikan kompensasi yang
diberikan bagi pegawai baik itu dalam hal materi maupun non materi.
Sehingga dengan begitu kinerja pegawai akan meningkat.

Untuk penelitian selanjutnya di harapkan untuk memperluas bahasan
dengan faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja agar

penelitian menjadi akurat.

5.3 Keterbatasan Masalah

Dalam setiap penelitian pasti memiliki keterbatasan, sehingga keterbatasan

penelitian ini yaitu:

1. Dalam proses pengambilan data dan informasi yang diberikan responden

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang terdapat perbedaan pemikiran
dan pemahaman pemikiran dan pemahaman yang berbeda dari tiap
responden.

Pada penelitian ini hanya meneliti kepuasan kerja secara umum, tidak
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja diri ataupun

faktor-faktor pembentuk kepuasan kerja.
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3. Masih terdapat beberapa responden yang tidak lengkap dalam mengisi
kuesioner, dan beberapa responden yang mengisi kuesioner dengan tidak

serius.
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH STRESS KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL PROVINSI SUMATERA UTARA

Bersama ini saya memohon kesediaan saudara untuk mengisi kuesioner
yang berisi informasi. Informasi yang saudara berikan sangatlah berarti dalam
penyelesaian penelitian saya. Atas bantuan dan perhatian yang saudara berikan
saya sampaikan terimakasih.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon terlebih dahulu anda membaca pertanyaan dengan cermat, sebelum
mengisinya.

2. Jawablah dengan sebenarnya.

3. Jawablah dengan cek tanda

IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama T ( boleh tidak diisi)
2. Jenis Kelamin : a. Laki-laki

b. Perempuan

3. Usia Responden R Tahun
4. Pendidikan terakhir :a. SMA
b. Diploma
c. Sarjana
5. Masa Kerja PP (Bulan) / (Tahun)

Keterangan

SS : Sangat Setuju Nilai 5
S - Setuju : Nilai 4
KS : Kurang Setuju - Nilai 3
TS : Tidak Setuju : Nilai 2

STS : Sangat Tidak Setuju - Nilai 1



Stress Kerja (x1)

No

Indikator

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Beban kerja

Saya terhindar dari stress
kerja karena beban kerja
yang diberikan pada saya
wajar

Beban kerja yang
diberikan kepada saya
tidak wajar sehingga
membuat saya stress

Jika beban kerja saya
sudah mulai banyak, saya
pasti meminta bantuan
kepada rekan kerja saya

Saya terhindar dari stress
kerja karena beban kerja
yang diberikan kepada
saya sesuai dengan
kemampuan saya

Saya tidak terlalu
terbebani oleh pekerjaan
yang saya kerjakan di
perusahaan

Sikap pemimpin

Saya terhindar dari stress
kerja karena sikap
pimpinan saya yang adil
dan wajar

Sikap pemimpin di
perusahaan tempat saya
bekerja selalu baik

Saya stress pada saat
bekerja karena sikap




10

pemimpin yang kurang
bijaksana

Pemimpin memiliki sikap
yang tegas kepada
bawahannya

Saya terhindar dari stress
karena sikap pemimpin
yang bijaksana dan tegas
kepada bawahannya

11

12

13

14

15

Waktu kerja

Saya terhindar dari stress
kerja karena waktu yang
diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaan
saya terasa adil dan wajar

Saya bekerja sesuai
dengan waktu kerja yang
telah ditentukan

Saya bekerja melebihi
waktu yang ditentukan
sehingga membuat saya
stress

Saya selalu bekerja kurang
dari waktu yang ditentukan
oleh perusahaan

Perusahaan efektif dalam
memberikan waktu kerja

16

17

Konflik

Saya terhindar dari stress
kerja karena saya tidak
memiliki konflik dengan
atasan atau rekan kerja
saya

Saya menjalin hubungan
yang baik dengan rekan
kerja saya agar terhindar
dari konflik




18

19

20

Saya pernah mengalami
konflik dengan rekan kerja
sehingga membuat saya
stress

Saya selalu berhati-hati
dalam berbicara dengan
atasan maupun rekan kerja
agar terhindar dari
kesalahpahaman yang
menyebabkan konflik

Konflik yang saya alami di
lingkungan kerja membuat
saya stress dan tidak
konsentrasi dalam bekerja

21

Komunikasi

Saya terhindar dari stress
kerja karena komunikasi
yang dilakukan di
perusahaan berjalan
dengan baik

Saya selalu berkomunikasi
dengan atasan jika ada
masalah dalam pekerjaan

Saya selalu berkomunikasi
dengan rekan kerja apabila
ada masalah dalam
pekerjaan

Saya kurang menjalin
komunikasi dengan rekan
kerja dan atasan

Saya stress dalam bekerja
karena adanya komunikasi
yang kurang baik antar
pegawai




Kompensasi (x2)

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

1

Gaji yang adil

Saya menerima gaji yang
sesuai dengan beban kerja
saya

Gaji yang saya terima
selama ini telah memadai

Gaji yang saya terima
kurang sesuai dengan
beban kerja saya

Saya mendapatkan gaji
sesuai dengan kebutuhan
saya

Perusahaan  memberikan
gajiyang adil ke
pegawainya

10

Insentif yang
sesuai

Selama ini saya menerima
bonus jika pekerjaan saya
lebih baik

Perusahaan memberikan
bonus kepada karyawan
berprestasi

Saya menerima insentif
gaji setiap bulannya

Perusahaan memberikan
insentif tambahan untuk
pegawai yang tidak perbah
cuti

Saya tidak menerima
insentif dari perusahaan

11

Tunjangan yang
sesuai

Saya memperoleh
Tunjangan Hari Raya
(THR) setiap tahunnya




12

Saya memperoleh
tunjangan kesehatan

13

Saya memperoleh
tunjangan anak dan istri

14

Perusahaan memberikan
tunjangan yang adil
kepada pegawainya

15

Tunjangan yang saya
terima sesuai dengan
kebutuhan saya

16

17

18

19

20

Faslitas yang
memadai

Saya mendapat fasilitas
seperti komputer sebagai
penunjang dalam
menyelesaikan pekerjaan
saya

Saya mendapatkan
fasilitas ruang kantor yang
nyaman

Saya mendapatkan
fasilitas yang saya
butuhkan sesuai dengan
pekerjaan saya

Fasilitas yang saya terima
kurang memadai sehingga
saya kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaan

Saya mendapatkan
fasilitas ruang kantor yang
kurang nyaman




Kinerja Pegawai ()

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Kualitas

Standar kualitas kerja yang
ditentukan sudah sesuai

dengan kemampuan saya

Saya berupaya menjadi
individu yang selalu
berusaha untuk
meningkatkan kualitas

kinerja

Saya mampu menciptakan
iklim yang kondusif dalam

lingkungan Perusahaan

Saya telah melaksanakan
pekerjaan dengan baik,
penuh ketelitian dan

konsentrasi

Saya selalu memenuhi
persyaratan atau standart
kerja yang ditetapkan
perusahaan.

Kuantitas

Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan
waktu yang telah

ditentukan

Saya selalu menetapkan

target dalam bekerja




10

Saya bekerja dengan
cekatan

Saya selalu bekerja dengan

cepat

Kuantitas atau jumlah
pekerjaan yang saya
lakukan dalam satu
periode melebihi karyawan

lain

11

12

13

14

15

Kehandalan

Saya selalu teliti dalam
melaksanakan pekerjaan

yang saya terima

Saya mampu
menyelesaikan sejumlah
pekerjaan seperti yang

ditetapkan oleh perusahaan

Saya selalu fokus untuk
menyelesaikan pekerjaan,
walaupun atasan sedang
tidak ada di tempat

kerjanya

Saya selalu mengerjakan
suatu pekerjaan dengan
segera tanpa menunda-

nundanya

Saya mampu
menyelesaikan sejumlah

pekerjaan seperti yang




ditetapkan oleh perusahaan

16

17

18

19

20

Sikap

Saya memiliki sikap

toleransi terhadap sikap

dan pendapat karyawan

lain sangat diperlukan

untuk kinerja saya

Saya selalu bersikap
ramah dan peduli terhadap

Sesama karyawan maupun

dengan pimpinan harus

dijaga

Saya senantiasa

memberikan hasil kerja

yang terbaik

Ketika sedang kesal

dengan atasan, saya akan
tetap menyelesaikan

pekerjaan dengan baik

Saya selalu menunjukkan

sikap yang baik

dilingkungan kerja saya

Stress Kerja

10 | 11

12

13

14

Total

94

90

90

90

95

88

(S IS, T O ¥ NG N NG 13 I N

g |~ o1 o1 O[O DN

o o (o1 (o1 (O (O (O |W

[ N2 B &2 I I - - S S 6 I

W |~ |01 W |01 (W 0T n;

o o1 (o1 (o1 (O (O (O |oy

RN W (PN W

P I N I O NG PO NG N P
wlih|pp[dp[DIDd|O
NS oo o o | s
a oo o o (o o

B N E T R N - = 4

N (O (Ao O

N |~ |01 (o1 o1 o1 Ol

g |~ o1 o1 o1 (O D

o1 (o1 o1 (o1 (o1 (o1 (Ol

oo |~ s || |w

W W W W Wwww

ol |~ |01 (o1 (o1 (O (O

w (W (o1 o1 |~ (01O

NI SN &) B & B N P SN &

78




SR R R R B B RS R R R R S S IR RS E R R R I I A R R I R A SR IR S R IR RS
WL MO I ) SO L I N 0SS LWL WL S W WS S WO WS WV W W W
WS I ) U I 9 9 9 | LD LLWLLWLL LSS LWL S LWL S W WL W W
W WU M U < 99 OSSO DWW WL WL W WL W W W W W W W S W W W<
N MO O I | | ) | 9 | 9 I 9 9 9 9 9 9| 9 9] 9| 9| 9 9 9 9 9 9| 9| 9| 9| ) ] ] | WO WO WO WO WO WO
W W WO ANMMO MO I 9 I 9 9 9 ) ) | | 9 ) S| OO WL LWL WL WL WL WL O WO WL W WL O < S
WO OM LSS < I LSS LS LSS <L S LWL WL S WL S O S W W
O << OO N M < | ) SO LWL S LWL WL LS W WL W WL MWW W W W W W W LW
W WO MO I I 9079 99 ) ) L0 DLW WL LWL S WL WS S WO WS W W W W
W W M ML I I I 9 ) 9 )N S 0O OSSO WL DS <O S WO S S MW
O << WO M W LSS I S LT L TL LWL LS LSS MWL W W W S WO W S W W WS
W W WO M IS <SS <L S LSS LSS LWL S WL S S WL S < S WO WO
W WO MO O L I IO TFTLLLON TS & I S| OS] ML ML LS < MW S WS WV W S WO
L < O M I ) | 9 00 ) ) 9 9 9 ) | I O0) 0O < WD WO W W W W W ) TS| WO WO S W W W S W W W W
< WM WSS I LSS DN S S LWL WL S MWL S S WO | WO W
W W N M M M I ) OSSO <L WL M LWL WL ML MO M S W W W W W W< WO
O WSO S IS LS LSS << WL LWL WL W W W S W W W W S WO W S W W W W
O W N N O LS I 9 999 ) O WLDWL MWL WL LWL ML WO W W W W S W W W W
N < O N ) ) | 9 9| | | N LD SOOI ODWONS LD Nn W W W S WS D
W W W MO TS <IN I LSS LWL S LWL WL W W W W W W W S W W W S W W W W
< W WSO S <SS T LS <IN WL S LTS <N S WL LWL W S WL W W S <Y WO W W W W W W
[ Mo I To T I Ko NI~ ol N 0 T AN ol A ol B ol B ol A ol ol R~ ol A ol A ol ol I ol I~ o I~ ol N Mo NI~ o B Ko N I o N I Fo N I Fo N I o N I Fo N ol N Vo N I o N I Fo N Fo N N Fo N IR~ N Vo N R Fo N Fo N R~ BN Vo R R o N R Lo N R Ko




o i —| N AN | N
0| & 0| &0 [e))] | N O 0O LN W
IR IR I R T R R e I R R I I =
| < W W v v v v o o oo o w w o,
| WO WO O WO W O WO W WL M) W)W WL Wn D=l awun g g do~No s oltalolo d ol g|w
Taoooooooooooo70000960000009000000007
< WO W WSS W WS WS S W W
NO b bW w wm wm <L WL w o | v S]] S| S| |
WO WO W W wwwwwLw| w w ww w wmLw
T oo m oM, S]] S ] |
DARAE NS BN BN B BN B BN B B B B B B B 0| m | | | | 0| 0 v LWL N O oMM T S T
O] S| ] O] 1] O T O W) <) WD) 0| W) D) o) A I To Y I To T ) T R To Y TR Yo N To YT N I T IO TN T AR To N IR R To NN A S
< W | W | W W W W W W W oL < < W Ww Aol I Yo ) BT R To T I ToY I Yo Y A To NI o N N1 IS YIRS IS Yo IR S AN IS B o)
| <| W v v v v v v o o o v o o o o AR AR To N I To ) I To RN To R ANTo YIRS A I NI I o) INToY BTN MY IS o NS o IS SIS o B Vo R IR I o RS
— <
<| 1| 1| bl 1] vl bl v bl v v ¢ v <] ¢ v v O | L | | W N WO W W ;oo ] S ] ]SS
<! <| vl < vl <] <| v vl vl v v ol ol < o @ | < | S| | S < M | | S| W] ] | ] S|
c
n%.1255555555553454544554
0| | | | W L v o, < ] S| W | ] | W £
Vm1145555425553354454553
<| WO | | M| | | | S| | W] B W W W W W
O o | A | T | | 0| | 0] M | ] | |0 || S|
0| 1| | | W Ll W o v o v o o < S W W
O | | o | | | | | w0 M W0 ] 0| | |
O WO < 0w S WS WS <00 ww
0| | | | | M | M N | | M | 0| M O @ | | 0]
W W < WO W ww N ML M S ) <
N o S| S| ] ] ] | | | S| | 0] | 0] ] o | | | m
WO W Www < WO W wwmwmwww wwww
O | | | | | O M O | | O O MW | O T ] ™
< W0 < MWL S DM SN T S WO W
| | 0| | S| W0 ] | 0] | ] | | N oo || | ]
0] 10} 10} 0] L0} O} 1O} L0} O] M| L0 S| L0} 0| O] L0} 1O <| < < < < 2| <| o v | 0] W] | v v v o | ] |
0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] 0] 10| 10| 10| 10 | ¥ 10| 1D o | S| | o S| S| | S| S| | S| 0| o 1] o | S| ® @
O < W0 <0 T 00w LS TS 0] W) W0n)Wn Nl | | S | 0 | o | W0 | o o S| 0] o | o
| W W W W W W W W o W o o< < oW Ul B A BTN R B S R o o T B oY B o TR B o) I IR IS S S S S o B To I S




BB IR 2B SR BB RPR| S| B BB B0 B0 BB NI DR B R| % BB B
A o NI T ol To R I To I o B o N R Tol B To R I o d i Vol I To d N Vo N I To ) R Tol I To N I Toll N To) I o N I Vol I o R INNTo N S ol I To L N Fol IR To N IR S o Il B T A Yo I To I Yo R To I To N I ol B o N N Fo ) IR o N I a ol IR N 3
NS 9 ¥ 9 ¥ ) 9 ) 9 9 9 9 9| 9 9| 9 9 9 9 ) 9| 0O WO WO WO LW MO0 O00 M0 003
A IS S S S S S B o B o A R Tol B To R To I Tl I ol B Yo I To ) R Tol N ToR I Toll N Vo) NN Fo ) N Vol NN o NI e ol RS o S ol NS ol IR o R S ol IS o N ol A P2 I S Sl A S I S B S R T R B T o A I T R I T o NI Yo I N
SO S LSO TSSOSO S LSS WL W W W LW WM
TN ol I Tl To R IR Tl B o B To N I B o N I (o A Vol I o L I o N B T ol I To N I Toll e p) I o N N Tol R To R To I fo N I To L Iy Fo) N o I Tol I i B o N S N o I N TR N To N I To N IS ol B O N [0 2 IR il B T2 B o
A IR S o A TR S ol B R o N R Vol I o N I o Vol Inn Tl Yo N I Fo R I o I Fo N IR To I Vol NS i B S o I o RN To I S S I To I I fo ) I To N R Vol N To NI S N Yo IR To I N To R N o N I To N IS Bl B o VI N To ) IR o N I Vo) I op]
A RS S S B TR I To I o B To N R Vol R ToR IRl N Tol I o I N Vol I ToR IR S ol IS Bl BN To I Vo2 NS i B Vo) I o R INN Vo I N Fo RIS ol I S INNQ DR B Vo B IS B Fo I To RN S M To N R I 'O R B eV I o IR To A I Vo) i o]
B e d BN Tol I BT ol B Tol RN Tl RN Tol RNTol IS U N ToR NN ToR IR S I PR RN Tod BN ToR N To R B Fod IR S Sl I To N I T I S Sl N o A R o I I To N IR S ol IR S ol IR S I o T SH A S A S N A LT B B B T 2 I o)
A B Yo NI To I TR IR To N B o I FO IR S IS S R o A I ToR NN To L ToX NN UO R IS o I U0 I To T MRS o NS Bl B T2 IR o R SH A S IR S AN To R IR TO R I o A Tl Yo I To I Tol n To B To I Fo R R Tol I To) I o N I Vol I op)
9 9 S0 T OO0 Ton oSS nm;n S N o onm
9 ) O oSSm0 m
A I T I T I TR IS ol B o I Fo N I Vo) I Fo R IR o} i ToR IR o TN ol A BN o O IR U0 N IR Tl N To R IR FO NS o IS o IR T A U RIS ol I ol IR O} N Vol N o N I Fo MRS o I ol IR A P2 IR S ol BN S A S O I IR T O I Yo B N 00
< N OO O OLOWL LWL O T O T O T T T OTONTTO T OO M ST WSS
b I A ORI T B S o ol A Vo I o N I o) I OB IS ol B I ol A 0 X A oAl S o T B oV I O N B o % I oI ol A S ol I o S o S T2 IS o N o IR T I S RN T B ol I U R I S R U O B 4 01 A N
SIS NN TS 0TSO0 SO0 ST SO M MMM S M
S OO MO NSO IO S0 Mm S0 S TS T T T T YN DS T Y Y
SO AN O OO I IO OO IS TOLLT OO T oMm S 3T
B 0 N OB I o VI S ol T S . 08 S T I 02 S o 0 S o 0 B . 0 S o I Il A0 B Sl I o S o S ol I o N o B IR T I Vo2 RN T ol IR T IS o BN ol 0 0B IO O N IR N ol N
S S N OO OSSO Snm T T T ST OT 0T T omm S0 oMm S M
D I T 2 A ORI ol A ORI ol Vo I ol I Vo I ORI @0 1N N ol A V02 IS oAl S o I & 0 B VIS ol B o R T B ol A N S I I 2 01 I R TR N R T N B S A S o IR O NI Nl I




78
86
69
89

5
4
4

51414144 ]|4|4|4/4]4

5/4|5|5|5|2|5]|2|5]|4

4121212325344
5[5]/4]5]/4]4]/4|5|5]4

Kinerja Pegawai (Y)

= H| O H O | 0O N VO AN DO M V| N VNN WA OO N AN Ad M| d| N O I O I
..nw9999900009996_/9_/000000000000000000009900999999
o

=

O T/ LLiLL LU O JFT T LT JTILL T ODFTDLT S| N W
DA NIt N MmN N g vtngumnon & gttt onnDin on|n| <
O NI | TN O N OO NN g TS| njnm;mimniwm
Nnmwummgtnunmwmumm|tcon & unon g g s nfsnn gt unmnmms|
MM MMmMmm LN TS T T T T TN T T DWW WD WN
nmmon  n onm s on unmunma NS NS S D onnin|nnn
A T IS o IS ol S ol Vo B Vo I Wo NI o N A ol I ¥ o N A o VAN S ol S ol S IS ol S ol IS o IS o S IS o Vo B S o I T o R o B S i I S A T R P o NN o B S B Vo R AT g
N nmmm wmmmmon g g Tt umumm|s;mimim;nnwmn
N LT T DTS T T T LT T T T T T I W0
AN g T F| T DD DN N TN T T T T T T T T (S 0|0 n|wn
O LT LT LT LWL JFTILLT LT T LT LT T LT T TS| TN
AN TN on Ot g gt s wmmmwmn
V< NN LT NN T T T T TSN DD DWW WS (WL
[N Yol N ol RNTo N NN Vol BT o N S ol o I Vol AN Wo N o e o TN AR wl S ol N NS I Vo BN S S o S o IS IS o IS A S o IS o B o B S I S A o R P o N o R R Vo N R Vo R T o]
O T T T LN OH O DT T T T T T T T T T (D)W DWW TN LW
n g I IS NN g g JJFF T mmmim | w
S| i unnunnmon g s g s g s s n;nm;n
NIt nunmm - NLunm O O JFITungTonmumn & g/ g|tsonninm on|wn|
N T I | (OO N T T T T TTF T T T (o0 S DN N
A T N | F| T O T N NN TN TN T T T T T TS DD DD WN| NN




I WLINNNANO Jd O dIOoO( T/ 0O NV L AN DM ANV NN W d O 1N O N
D N0 DA DDA DD DO DD O[O0 DO OO O OO|IPN| CO| 00| O OO CO| QO Q| O| Q| O| O
NN g gumtcsnmmmnmumum N g gt | wn|wn
nnumn g g onuntcnmnmnun st o mmumon onm St &m0 wn
numnmumm mmumon g g s on n N N ¢ (|99 | <
n st mmunn n mstunmmnmnmnmmc oo N onm g o n
nm gt mmunmnnm mnmmunmumnmmmumgcunmc 9o s;n
nmumonmnm g nmumon unnum g on AN <IN S NN ) )9 9| |0
nn gtunmnmmumumn g gunmmun g NI JJJJJ)N 7 JF| S| nfn|wn
nmumm mnmmgtunmmumun i mmmm oo s FTun ST ;mmm
nn gt unmm g g ounummgcung ot It
o nn sn S Snnnnn oSS S]] | S|
N n < numnmmgI g tcnm g &g gt gt vt n
n g wunmmmgsinmgsuomnmononmnd g gJgg g nn
S oo n g s S NN g gD g g S S oS nnn
N g mmtcunimmun it umoO g 7))/ n
N J«kf DTt it mum on N @99 /(99|90
wi oo n s S S SFS TS| S|
nn g unmg o ununmummwmmummumon g gITuong g o wn
nn m g g numtcnmmm i NULLL O O W JFIJFTINFI NN &I )| n
P AR RTINS A R T N T S N RS B R S T N RS I R A I S I R I s
Sttt o S|t oo ||| S| S| S| 0| S| 0]




Correlations

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 | x1.10 | x1.11 | x1.12 | x1.13 | x1.14 | x1.15 | x1.16 | x1.17 | x1.18 | x1.19 | x1.20 | x1.21 | total.x1
x1. Pearson . - . ok " - - " . * - * - -
1 ,076 | ,545 ,390 ,209| ,473 ,226 , 154 ,678 -,066 ,235| ,270 | ,389 ,384 ,286 , 127 ,384 ,263 | ,433 247 416 ,5680

1 Correlation
Sig. (2-tailed) ,546 ,000 ,001 ,096 ,000 ,070 ,220 ,000 ,602 ,060 ,030 ,001 ,002 ,021 314 ,002 ,034| ,000 ,047 ,001 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

x1. Pearson " .

,076 1 ,145 ,024 ,074| ,356 -111 ,092 ,017| -,033 ,243 ,096| -,004 ,231 ,049 ,080 ,000 ,0921 ,010 ,252 ,210 ,206

2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,546 ,250 ,850 ,560 ,004 ,378 ,465 ,895 , 794 ,051 447 977 ,064 , 701 ,525| 1,000 4641 ,940 ,043 ,093 ,100
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . . . . - o . - o . o . o - . .
) ,545 ,145 1| ,462 ,293 | ,474 ,093 ,209| ,506 , 134 ,528 ,290 | ,438 470 ,584 ,387 ,420 -,0211 ,443 341 ,398 ,653

3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,250 ,000 ,018 ,000 ,461 ,095 ,000 ,287 ,000 ,019 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,871| ,000 ,005 ,001 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . ox N . . . o - - o - . . . . o - -
) ,390 ,024 | ,462 1| ,306 | ,446 311 | ,329 ,335 , 1741 ,388 417 ,395 ,398 ,387 ,483 ,436 , 111 ,316 ,329 419 ,667

4  Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,850 ,000 ,013 ,000 ,012 ,007 ,006 ,165 ,001 ,001 ,001 ,001 ,001 ,000 ,000 ,380| ,010 ,008 ,001 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . . o « - . o - o « « o o
,209 ,0741 ,293 ,306 1 ,165| ,478 ,259 | ,321 277 ,231 | ,359 325 ,319 , 1851 ,279 ,164 ,153| ,310 ,220| ,328 ,578

5 Correlation
Sig. (2-tailed) ,096 ,560 ,018 ,013 ,189 ,000 ,037 ,009 ,025 ,064 ,003 ,008 ,010 ,141 ,025 ,191 ,223| ,012 ,079 ,008 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65




x1. Pearson . . o . . . . o . . o - o .
) 473 ,356 474 ,446 ,165 1| -,031 ,229 | ,298 ,190 , 178 ,264 ,251 | ,527 ,252 317 ,235 ,063| ,374 ,330 ,450 ,631

6 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000 ,189 ,804 ,066 ,016 , 130 ,155 ,034 ,044 ,000 ,043 ,010 ,059 ,620| ,002 ,007 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson * - . o . * . . . o
) 226 -,111 ,093| ,311 | ,478 -,031 1| ,446 ,370 ,221 ,026 ,194 | ,329 271 ,208 ,000 ,085| ,515 , 106 | ,374 ,382 ,561

7 Correlation
Sig. (2-tailed) ,070 ,378 461 ,012 ,000 ,804 ,000 ,002 ,077 ,837 ,122 ,008 ,029 ,097 | 1,000 ,501 ,000| ,399 ,002 ,002 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson - . o - w - o o - o w
,154 ,092 ,209| ,329 ,259 ,229| ,446 1] ,399 ,092 ,058 | ,444 ,333 413 ,202 ,129 1751 ,348 | -,054 | ,422 471 ,554

8 Correlation
Sig. (2-tailed) ,220 ,465 ,095 ,007 ,037 ,066 ,000 ,001 ,467 ,644 ,000 ,007 ,001 ,106 ,307 ,163 ,004| ,667 ,000 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . o o - . o - o - o - . o - . .
,678 ,017| ,506 ,335 321 ,298 | ,370 ,399 1 ,185 , 142 | ,460 ,508 ,627 ,355 ,063| ,314 | ,446 ,223 | ,377 ,646 , 713

9 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,895 ,000 ,006 ,009 ,016 ,002 ,001 , 139 ,261 ,000 ,000 ,000 ,004 ,618 ,011 ,000| ,074 ,002 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . - o - o o
-,066 | -,033 , 134 74 277 ,190 ,221 ,092 ,185 1 ,064 ,031| ,367 ,462 ,340 ,162 ,072 ,067| ,061 ,216| ,438 417

10 Correlation
Sig. (2-tailed) ,602 , 794 ,287 ,165 ,025 ,130 ,077 467 ,139 ,611 ,809 ,003 ,000 ,006 ,197 ,567 ,594 | ,628 ,084 ,000 ,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson - - " e ¥ ¥ e
,235 243 ,528 ,388 ,231 ,178 ,026 ,058 ,142 ,064 1 ,222 ,242 , 197 | ,436 217 ,334 -,251 | ,279 214 177 ,408

11 Correlation
Sig. (2-tailed) ,060 ,051 ,000 ,001 ,064 ,155 ,837 ,644 ,261 ,611 ,075 ,052 , 115 ,000 ,083 ,007 ,0441 ,025 ,086 ,159 ,001




N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . . o - . . - . o . . . . .
,270 ,096| ,290 | ,417 ,359 ,264 , 194 ,444 ,460 ,031 ,222 1| ,262 | ,399 ,262 | ,338 ,190 , 218 ,199 272 421 ,658

12 Correlation
Sig. (2-tailed) ,030 447 ,019 ,001 ,003 ,034 ,122 ,000 ,000 ,809 ,075 ,035 ,001 ,035 ,006 ,129 ,082| ,112 ,029 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . o . o . - . ox - . . N N ox - .
) ,389 -,004| ,438 ,395 ,325 ,251 | ,329 ,333 ,508 ,367 242,262 1| ,581 ,301 , 1251 ,249 , 164 ,182| ,358 ,558 ,645

13 Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 977 ,000 ,001 ,008 ,044 ,008 ,007 ,000 ,003 ,052 ,035 ,000 ,015 321 ,045 , 192,147 ,003 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . " . o " * . ok . - . * * * * . . .
,384 ,231| ,470 ,398 319 527 271 | ,413 ,627 ,462 , 197 ,399 ,581 1| ,315 ,300 ,201| ,263 | ,260 ,603 ,936 , 778

14 Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,064 ,000 ,001 ,010 ,000 ,029 ,001 ,000 ,000 , 115 ,001 ,000 ,011 ,015 ,108 ,035| ,037 ,000 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . - o . - o " . . . « o - . .
,286 ,049| ,584 ,387 , 185 ,252 ,208 ,202 | ,355 ,340 ,436 ,262 ,301 ,315 1| ,259 | ,378 , 1451 ,408 212 ,259 ,579

15 Correlation
Sig. (2-tailed) ,021 , 701 ,000 ,001 141 ,043 ,097 ,106 ,004 ,006 ,000 ,035 ,015 ,011 ,037 ,002 , 249 ,001 ,090 ,038 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . - N . - . N . . o -
127 ,080| ,387 ,483 ,279 317 ,000 ,129 ,063 ,162 ,217| ,338 , 125 ,300 ,259 1| ,265 -,0411 ,340 371 ,234 ,438

16 Correlation
Sig. (2-tailed) 314 ,525 ,001 ,000 ,025 ,010| 1,000 ,307 ,618 ,197 ,083 ,006 321 ,015 ,037 ,033 ,745] ,006 ,002 ,061 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . ox - N - N . N . . .
) ,384 ,000| ,420 ,436 , 164 ,235 ,085 1751 ,314 ,072 ,334 , 190 ,249 ,201( ,378 ,265 1| -,268 | ,265 ,058 ,208 424

17 Correlation




Sig. (2-tailed) ,002| 1,000 ,000 ,000 ,191 ,059 ,501 ,163 ,011 ,567 ,007 ,129 ,045 ,108 ,002 ,033 ,031| ,033 ,644 ,096 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson " . - o . . " N - -
,263 ,0921 -,021 111 ,153 ,063| ,515 ,348 446 ,067| -,251 ,218 , 164 | ,263 , 1451 -,041| -,268 1| -,018 ,249 ,343 ,376

18 Correlation
Sig. (2-tailed) ,034 464 ,871 ,380 ,223 ,620 ,000 ,004 ,000 ,694 ,044 ,082 ,192 ,035 ,249 , 745 ,031 ,889 ,046 ,005 ,002
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson o o . . o . . . . . - .
) ,433 ,010| ,443 ,316 , 310 | ,374 ,L106| -,054 ,223 ,061| ,279 ,199 ,182| ,260 | ,408 ,340 ,265 -,018 1| ,441 ,190 ,464

19 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,940 ,000 ,010 ,012 ,002 ,399 ,667 ,074 ,628 ,025 112 ,147 ,037 ,001 ,006 ,033 ,889 ,000 ,129 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . N o - ox ox . o N ox - . . - - .
247 252 | ,341 ,329 ,220| ,330 374 422 377 ,216 2141 ,272 | ,358 ,603 2121 ,371 ,058 | ,249 | ,441 1| ,582 ,639

20 Correlation
Sig. (2-tailed) ,047 ,043 ,005 ,008 ,079 ,007 ,002 ,000 ,002 ,084 ,086 ,029 ,003 ,000 ,090 ,002 ,644 ,046| ,000 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x1. Pearson . - o - o - . - o . - o « o - .
416 ,210| ,398 ,419 ,328 ,450 ,382 471 ,646 ,438 77| 421 ,558 ,936 ,259 ,234 ,208 | ,343 ,190( ,582 1 , 784

21 Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,093 ,001 ,001 ,008 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,159 ,000 ,000 ,000 ,038 ,061 ,096 ,005| ,129 ,000 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

tot Pearson . o o - o o . - o o . - o - . . o o - .

) ,580 ,206| ,653 ,667 ,578 ,631 ,561 ,654 , 713 417 ,408 ,558 ,645 , 778 ,579 ,438 424 ,376 | ,464 ,639 , 784 1

al.x Correlation

1 Sig. (2-tailed) ,000 ,100 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002| ,000 ,000 ,000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

x2.1 | x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 X2.6 x2.7 x2.8 x2.9 | x2.10 | x2.11 | x2.12 | x2.13 | x2.14 | x2.15 | x2.16 | x2.17 | x2.18 | x2.19 | x2.20 | total.x2

x2. Pearson Correlation 1| 265 | ,131| ,218| ,115| ,239| ,250°| ,265| ,034| -162| ,292°| ,024| -042| ,052| -021| -030| -074| -149| -044| -095 261
1 Sig. (2-tailed) ,033| 298| ,082| ,363| ,055| ,044| ,033| ,788| ,196| ,018| ,849| ,741| ,681| ,868| ,814| ,560| ,235| ,727| 451 ,036
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,265 1| ,3247| ,7007| 4077 ,429"| -124| ,4407| ,226| .070| ,215| ,055( -029| ,152| ,090| ,181| ,61| ,200| ,054| -077| 558"
2 Sig. (2-tailed) ,033 ,008| ,000[ ,001| ,000| ,326| ,000| ,070| ,580| ,085| .664| ,816| ,226| ,475| ,148| ,201| ,110| ,671| 540 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,131| ,324” 1| 6147| ,302°| ,208| ,202| ,029| -160| -060| ,038| ,030| -031| -051| ,002| ,061| ,144| -098| -059| -010 295
3 Sig. (2-tailed) 298| ,008 ,000| ,015| ,097| ,107| .,818| ,203| ,632| ,763| ,814| ,804| .688| ,984| 628 ,254| ,439| .642| 940 ,017
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,218| ,7007| 614" 1| ,3847| 382" | ,136| ,285°| ,118| ,028| ,342"| ,092| ,007| ,204 ,136| ,230| ,196| ,095| ,009| -085| 591"
4 Sig. (2-tailed) ,082| ,000( ,000 ,002| 002 ,280| ,021| ,350| ,825| ,005| ,465| ,956| ,103| ,280| ,066| ,118| ,451| ,941| 502 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,115| ,407"| ,302"| ,384" 1| ,3407| ,3237| ,015| ,127| ,37| ,073| -057| ,110| -095| ,162| ,172| ,180| .,166| ,028| ,033| 439"
5  Sig. (2-tailed) 363 ,001| ,015| ,002 ,006| ,009| ,906| ,315| ,277| 65| 650 ,383| .450| ,198| ,171| ,151| ,186| ,822| ,796 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,239| ,4297| ,208| ,3827| ,340” 1| ,012| 5707| ,029| ,004| ,099| ,014| -059| -041| ,162| ,138| ,113| ,180| -042| ,314°| 493"
6  Sig. (2-tailed) ,055| ,000[ ,097| ,002| 006 922| ,000( ,818| ,455| ,431| ,911| ,638| ,748| ,196| ,274| 369 ,151| ,738| 011 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,250°| -124| ,202| ,136| ,323"| ,012 1| -199| -047| -051| ,140| ,047| -035| ,008| -030| ,122| -039| -100| -034| ,025 161
7 Sig. (2-tailed) 044 326| ,107| ,280| ,009| ,922 12| ,710| ,e87| .,266| ,709| ,784| ,948| ,812| ,334| ,759| ,426| ,787| 845 ,201
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65




*k

*k

x2. Pearson Correlation | ,265 | ,4407| ,029| ,285 | ,015| ,5707| -,199 1| ,221| ,086| ,072| ,150| ,140| ,102| ,146| ,070| ,213| ,241| -049| 44| 462
8  Sig. (2-tailed) ,033| ,000| ,818| ,021| ,906| ,000| ,112 077| 777 570 ,234| ,265| ,418| ,245| ,580| ,088| ,053| ,701| ,254 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,034| 226 -160| ,118| ,127| ,029| -047| 221 1| 4997 | 220| 222 5717 446" | ,4277| 257" ,206| 2507 ,362"| -056| 532"
9  Sig. (2-tailed) ,788| ,070| ,203| ,350| ,315| ,818| ,710| ,077 000| ,078( ,076| ,000| ,000 ,000| ,039| ,099| ,045| ,003| ,656 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | -,162| ,070| -060| ,028( ,137| ,094| -051| ,036( ,499" 1| ;332" 192 5737 516" | ,6427| 3457 | ,097| 4327| 3517 ,125| 554"
10  Sig. (2-tailed) 196| 580 ,632| .,825| ,277| ,455| ,687| ,777| 000 ,007| ,125| ,000| ,000| ,000| ,005| ,443| ,000| ,004| 320 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,292"| ,215| ,038| ,342"| ,073| ,009| ,140| ,072| ,220| ,332" 1| ,263| ,119| ,5837| ,6337| ,4007| ,244| ,149| -034| ,038| 586"
11 Sig. (2-tailed) ,018| 085 ,763| ,005| ,565| ,431| ,266| ,570| ,078| ,007 ,034| 344 ,000| ,000| ,001| ,050| ,235| ,788| ,766 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,024| ,055| ,030| ,092( -057| ,014| ,047| ,150| ,222| ,192| 263 1| 3577 296 | ,309°| 586" | ,446"| ,4477| -3747| 270" 457"
12 Sig. (2-tailed) 849| 664| ,814| 465| 650| ,911| ,709| ,234| ,076| ,125| ,034 ,004| 016 ,012| ,000| ,000| ,000| ,002| 030 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | -,042| -029| -031| ,007| ,110| -059| -035| ,140| ,5717| ,573"| ,119| 357" 1| 3637 ;3797 | 365" ,3887| ,280"| ,119| ,147| 484"
13 Sig. (2-tailed) 741 816| ,804| ,956| ,383| ,638| ,784| ,265| ,000| ,000| ,344( 004 ,003| ,002( ,003| ,001| ,024| ,347| 244 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | ,052| ,152| -051| ,204| -095| -041| ,008| ,102| ,446"| 516 | ,583" | ,296 | ,363" 1| 6377 ,252"| 74| ,313"| -031| ,017| 540"
14 Sig. (2-tailed) 681| ,226| ,688| ,103| ,450| ,748| ,948| ,418| ,000| ,000| ,000( ,016| ,003 ,000| ,043| ,165| ,011| ,809| ,891 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | -,022| ,000| ,002| ,136| ,162| ,162| -030| ,146| ,427"| 642" ,633"| ,309| ,379"| ,637" 1| ,3297| ,306| ,265| -016| ,262°| 635"
15  Sig. (2-tailed) 868| ,475| ,984| ,280| ,198| ,96| ,812| ,245| ,000| ,000| ,000( ,012]| ,002| ,000 ,007| ,013| ,033| ,899| ,035 ,000




N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | -,030| ,181| ,061| ,230( ,172| ,138| ,122| ,070| ,257"| ,345 | ,400"| ,586 | ,365 | ,252°| ,329" 1| ,4197| 55297| -036| ,313°| 616"
16  Sig. (2-tailed) 814 | ,148| 628| ,066| ,171| ,274| ,334| ,580| ,039| ,005| ,001| ,000| ,003| ,043| ,007 ,001| 000 ,778| 011 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | -,074| ,161| ,144| ,196| ,180| ,113| -039| ,213| ,206( ,097| ,244| 446" | ,388" | ,174| ,306 | ,419" 1| ,3907| -242| 4017 503"
17 Sig. (2-tailed) 560| ,201| ,254| ,118| 51| ,369| ,759| ,088| ,099| ,443| ,050| ,000| ,001| ,165| ,013| 001 ,001| 052 001 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | -,149| ,200| -098| ,095| ,166| ,180| -100| ,241| ,250°| ,432"| ,149| 447" ,280| ,313"| ,265| ,5297| ,390" 1| -212| ,238] 5127
18  Sig. (2-tailed) 235| 10| ,439| 451| 86| ,51| ,426| ,053| ,045| 000 ,235| ,000| ,024| ,011| ,033| ,000| ,001 ,090| ,056 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | -,044| ,054| -059| ,009| ,028| -042| -034| -049| 3627 ,3517| -034| -3747| ,119| -031| -016| -036| -242| -212 1| -072 ,064
19  Sig. (2-tailed) 727| 671| 642 ,941| ,822| ,738| ,787| ,701| ,003| ,004| ,788| ,002| ,347| ,809| ,899| ,778| ,052| ,090 567 612
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
x2. Pearson Correlation | -,095| -077| -010| -085| ,033| ,314"| ,025| ,144| -056| ,125| ,038| ,2707| ,147| ,017| 262" ,313"| ,4017| ,238| -072 1 298"
20  Sig. (2-tailed) 451| 540 940 ,502| ,796| ,011| ,845| ,254| 56| ,320| ,766| ,030| ,244| ,891| ,035| ,011| ,001| ,056| 567 ,016
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
tot Pearson Correlation | ,261°| ,5587| ,295"| 5917 | ,4397| ,493"| ,161| ,462"| ,5327| 5547 | 586 | ,457 | ,484"| ,540"| 635 | ,616 | ,503" | ,512"| ,064| ,298 1
al.x sjg. (2-tailed) ,036| ,000[ ,017| ,000| ,000| ,000( ,201| ,000| ,000| ,000( ,000| ,000| ,000( ,000( ,000| ,000| ,000| ,000| ,12| ,016
2 N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 y.11 y.12 y.13 y.14 y.15 y.16 y.17 y.18 y.19 y.20 | total.y

y.1 Pearson Correlation 1| 4277 216 3237 ,6797| 4837 | 432" | ,291°| 469" | ,198| ,144| -020| ,3637| ,4627| 3547 152 ,280°| ,245"| ,155| ,342"| ,603"
Sig. (2-tailed) ,000| ,084| ,009| ,000| ,000| ,000| ,019| ,000| ,114| ,254| ,874| ,003| ,000| ,004| ,227| ,024| ,050| ,219| ,005| ,000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

y.2 Pearson Correlation | ,427" 1| 264" 52| 5777 5287 | 612" | ,234| 387" | -,041| 462" | -059| ,3727| 3647 | ,246°| ,163| ,055| ,4447| 204| ,167| ,566°
Sig. (2-tailed) ,000 ,034| 226 ,000| ,000| ,000| ,061| ,001| ,747| ,000| ,639| ,002| ,003| ,049| ,194| ,663| ,000| ,103| ,184| 000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

y.3 Pearson Correlation 216 | 264 1| ,3367| ,054| 5847 628" | ,368"| 416" | -054| -172| ,077| ,221| ,148| ,274°| ,054| ,173| ,159| ,9797| 282" 571"
Sig. (2-tailed) ,084| ,034 ,006| ,667| ,000| ,000| ,003| ,001| ,672| ,171| 41| ,077| ,240| ,027| .668| ,168| ,207| ,000| ,023| ,000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

y.4 Pearson Correlation | ,323"| ,152| ,336 1| 425" ,384"| 336" | ,656 | ,160| ,315 | ,228| ,3597| 629" | 578" | ,273"| ,3277| ,4907| ,348"| 396" | ,950"| 727"
Sig. (2-tailed) ,009| ,226( ,006 ,000| ,002| ,006| ,000| ,203| ,011| ,067| ,003| ,000| ,000( ,028( ,008| ,000| ,005| ,001| ,000| 000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

y.5 Pearson Correlation | ,679"| 577" | ,054]| ,425~ 1| ,443"| 3197| 3867 ,313"| ,053| ,300°| -,095| ,4447| 5927| ,4277| ,178]| ,4447| ,222| ,034| ,4557| 614"
Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,667| ,000 ,000| ,010( ,002| ,011| .677| ,015| .452| ,000| ,000( ,000( ,155| ,000| ,076| ,790| ,000| ,000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

y.6 Pearson Correlation | ,483"| 5287 | 5847 | ,384"| ,443" 1| ,748"| ,250°| ,404"| -061| ,286"| ,001| ,463"| ,402"| 485" | ,333"| ,268°| ,274"| ,5087| ,401"| 728"
Sig. (2-tailed) ,000| ,000[ ,000| ,002| ,000 ,000| ,045( ,001| ,628| ,021| ,992| ,000| ,001| ,000| ,007| ,031| ,027| ,000| ,001| ,000

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

| y.7_Pearson Correlation | ,432"| ,612"| ,6287| ,336 | ,319"| ,748" 1| ,320"| 656" | ,085| ,207| ,140| ,473"| ;3547| ,389"| ,4107| ,215| ,230| ,546 | ,282°| ,740”




Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,000| ,006| ,010| ,000 ,009| 000 ,500| ,097| ,264| ,000| ,004| ,001| ,001| ,086| ,066| ,000| ,023| 000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.8 Pearson Correlation | ,291°| ,234| ,368"| 656 | ,386 | ,250°| ,320" 1| 219 ,138| ,090( ,106| ,6407| ,592"| ,190| ,220| ,4447| 436" | 436" | 604" | ,661"
Sig. (2-tailed) 019 ,061| ,003| ,000| ,002| ,045| ,009 ,080| ,274| ,474| ,402| ,000| ,000( ,131| ,078| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.9 Pearson Correlation | ,469" | ,3877| ,416"| ,160| ,313"| ,404"| 656 | ,219 1| -011| ,006| -059| ,3247| ,197| ,296"| ,104| ,3217| -006| ,355"| ,110| ,507"
Sig. (2-tailed) ,000| ,001| ,001| ,203| ,011| ,001| ,000[ ,080 932| ,960| ,639| ,008| ,115| ,017| ,411| ,009| ,965| ,004| ,382| ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation 198 -041| -054| ,315°| ,053| -,061| ,085| ,138| -,011 1| ,117| 8167| ,326"| ,044| ,025| ,453"| ,061| ,139| -019| ,258°| ,276
0  Sig. (2-tailed) A14| 7a7| .e72| ,011| .677| .,628| ,500| ,274| ,932 352 ,000| ,008| ,729| ,841| ,000| ,627| ,268| ,880| ,038| ,026
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation 44| 4627 -172| ,228| ,300| ,286| ,207| ,090| ,006| ,117 1| .066| ,3347| 4627 ,108| ,493"| ,198| ,527"| -139| ,273"| ,387"
1 Sig. (2-tailed) 254| 000 ,172| ,067| ,015| ,021| ,097| ,474| 960| ,352 ,603| ,007| ,000| ,394| ,000| ,113| ,000| ,269| ,028| 001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation | -,020| -,059| ,077| ,3597| -095| ,001| ,140| ,106| -059| ,816"| ,066 1| ,240( ,007| ,013| ,501"| ,009| ,120| ,122| ,304°| ,266
2 Sig. (2-tailed) 874| 639 ,541| ,003| ,452| ,992| .,264| ,402| ,639| ,000| ,603 ,054| 954 ,921| ,000| ,946| ,343| ,334| ,014| ,032
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation | ,363" | ,372"| ,221| 6297 | ,444”| 463" | ,4737| 6407 | ,3247| 326" | ,334"| ,240 1| 6457 ,3207| 543" 562" | 395" | ,265 | ,5917| ,763"
3 Sig. (2-tailed) ,003| ,002( ,077| ,000| ,000| ,000( ,000| ,000| ,008| ,008| ,007| ,054 ,000| ,009( ,000| ,000| ,001| ,033| ,000| ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation | ,462" | 3647 | ,148| 578" ,5927| ,402"| ,3547| 592" | ,197| ,044| ,462"| ,007| 645" 1| 3627 | ,438"| 5417 5187| ,201| ,6047| 721"
4 Sig. (2-tailed) ,000| ,003[ ,240| ,000| ,000| ,001| ,004| ,000| ,115| ,729| ,000| ,954| 000 ,003| ,000( ,000| ,000| ,108| ,000[ 000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65




y.1 Pearson Correlation | ,3547 | ,246 | ,274"| ,273"| ,4277| ,485"| ,3897| ,190| ,296"| ,025| ,108| ,013| ,3207| ,362" 1| ,193| ,4827| ,082| ,244| ,3467| 554"
5  Sig. (2-tailed) ,004| ,049( ,027| ,028| ,000| ,000( ,001| ,131| ,017| ,841| ,394| ,921| ,009| ,003 24| 000 518 ,050| ,005| ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation 152 163 ,054| ,3277| ,178| ,3337| ,4107| ,220| ,104]| ,4537| ,493"| 5017 | ,5437| ,4387| ,193 1| ,3187| 291" ,090| ,281"| ,518"
6  Sig. (2-tailed) 227| 94| .e68| ,008| ,55| ,007| ,001| ,078| ,411| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,124 ,010| ,019( ,476| ,023| ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation | ,280°| ,055| ,173| ,4907| ,4447| ,268"| ,215| ,4447| 3217| ,061| ,198| ,009| 562" | ,5417| ,4827| 318" 1| 3317 ,222| ,4417| 589"
7 Sig. (2-tailed) ,024| 663 ,168| ,000| ,000| ,031| ,086| ,000| ,009| ,627| ,113| ,946| ,000| ,000| ,000| 010 ,007| ,076| ,000| 000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation | ,245| ,4447| ,159| ,348"| ,222| ,274"| 230 ,436"| -o006| ,139| ,527"| ,120| ,395"| ,518"| ,082| ,291°| ,331" 1| ,220( ,362"| ,535"
8  Sig. (2-tailed) ,050| ,000| ,207| ,005| ,076| ,027| ,066| ,000| ,965| ,268| ,000| ,343| ,001| ,000| ,518| ,019| ,007 ,079| ,003[ ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.1 Pearson Correlation | ,155| ,204| ,979"| ,396"| ,034| ,508"| 546 | ,436"| ,355"| -019| -139| ,122| 265 | ,201| ,244| ,090| ,222| ,220 1| ,3407| 578"
9  Sig. (2-tailed) 219| ,103| ,000| ,001| ,790| ,000| ,000| ,000| ,004| ,880| ,269| ,334| ,033| ,108| ,050| ,476| ,076| ,079 ,006| ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
y.2 Pearson Correlation | ,342"| ,167| ,282"| ,9507| ,455"| ,401"| ,282"| ,604”| ,110| ,258"| ,273"| ,304"| ,5917| 6047 | ,346"| ,281°| ,4417| ,3627| ,340" 1| ,706”
0  Sig. (2-tailed) ,005| ,184( ,023| ,000| ,000( ,001| ,023| ,000| ,382| ,038| ,028| ,014| ,000( ,000| ,005| ,023| 000 ,003| ,006 ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
tot Pearson Correlation | ,603" | 566 | ,571" | , 727 | 614" | ,728"| ,740"| 661" | ,507" | 276" | ,387"| ,266 | ,763" | ,721"| 554" | 518" | ,5897| ,535 | 578" | ,706" 1
aly sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,000| ,000| ,000( ,000[ ,000| ,000| ,000| ,026( ,001| ,032| ,000|( ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,879

20

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,819

18

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,896 20
Jenis_Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-laki 35 53,8 53,8 53,8
Perempuan 30 46,2 46,2 100,0
Total 65 100,0 100,0
Pendidikan
Freqguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S1 35 53,8 53,8 53,8
S2 5 7,7 7,7 61,5
SMA/SMK 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid <20 7 10,8 10,8 10,8
>50 8 12,3 12,3 23,1
21-30 16 24,6 24,6 47,7
31-40 19 29,2 29,2 76,9
41-50 15 23,1 23,1 100,0
Total 65 100,0 100,0

x1.1




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 23 35,4 35,4 35,4
5,00 42 64,6 64,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 25 38,5 38,5 38,5
5,00 40 61,5 61,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 1 1,5 1,5 1,5
4,00 11 16,9 16,9 18,5
5,00 53 81,5 81,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 1 1,5 1,5 3,1
4,00 25 38,5 38,5 41,5
5,00 38 58,5 58,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 7 10,8 10,8 13,8
4,00 22 33,8 33,8 47,7
5,00 34 52,3 52,3 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent




Valid 4,00 16 24,6 24,6 24,6
5,00 49 75,4 75,4 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1,00 3 4,6 4,6 4,6
2,00 4 6,2 6,2 10,8
3,00 12 18,5 18,5 29,2
4,00 17 26,2 26,2 55,4
5,00 29 44,6 44,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 4 6,2 6,2 6,2
4,00 29 44,6 44,6 50,8
5,00 32 49,2 49,2 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 3 4,6 4,6 4,6
4,00 27 41,5 41,5 46,2
5,00 35 53,8 53,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 7 10,8 10,8 12,3
4,00 24 36,9 36,9 49,2
5,00 33 50,8 50,8 100,0
Total 65 100,0 100,0

x1.11




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 1 1,5 1,5 1,5
4,00 24 36,9 36,9 38,5
5,00 40 61,5 61,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 31 3,1 31
4,00 28 43,1 43,1 46,2
5,00 35 53,8 53,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 3 4,6 4,6 6,2
4,00 25 38,5 38,5 44,6
5,00 36 55,4 55,4 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 1 1,5 1,5 3,1
4,00 20 30,8 30,8 33,8
5,00 43 66,2 66,2 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.15
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 3 4,6 4,6 6,2
4,00 17 26,2 26,2 32,3
5,00 44 67,7 67,7 100,0
Total 65 100,0 100,0




x1.16

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 3,1 3,1 3,1
4,00 21 32,3 32,3 35,4
5,00 42 64,6 64,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.17
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 5 7,7 7,7 9,2
4,00 39 60,0 60,0 69,2
5,00 20 30,8 30,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.18
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 10 15,4 15,4 15,4
4,00 32 49,2 49,2 64,6
5,00 23 35,4 35,4 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.19
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 1 1,5 1,5 1,5
4,00 21 32,3 32,3 33,8
5,00 43 66,2 66,2 100,0
Total 65 100,0 100,0
x1.20
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 3 4,6 4,6 4,6
4,00 21 32,3 32,3 36,9
5,00 41 63,1 63,1 100,0
Total 65 100,0 100,0




x1.21

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 1 1,5 1,5 3,1
4,00 21 32,3 32,3 35,4
5,00 42 64,6 64,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 6 9,2 9,2 10,8
4,00 40 61,5 61,5 72,3
5,00 18 27,7 27,7 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 19 29,2 29,2 32,3
4,00 34 52,3 52,3 84,6
5,00 10 15,4 15,4 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 31 31 3,1
3,00 8 12,3 12,3 15,4
4,00 41 63,1 63,1 78,5
5,00 14 21,5 21,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1




3,00 10 15,4 15,4 18,5
4,00 32 49,2 49,2 67,7
5,00 21 32,3 32,3 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 3 4,6 4,6 4,6
3,00 4 6,2 6,2 10,8
4,00 38 58,5 58,5 69,2
5,00 20 30,8 30,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
X2.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 4 6,2 6,2 6,2
3,00 17 26,2 26,2 32,3
4,00 32 49,2 49,2 81,5
5,00 12 18,5 18,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,5 1,5 1,5
3,00 3 4,6 4,6 6,2
4,00 39 60,0 60,0 66,2
5,00 22 33,8 33,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
Xx2.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 4 6,2 6,2 6,2
3,00 15 23,1 23,1 29,2
4,00 27 41,5 41,5 70,8
5,00 19 29,2 29,2 100,0
Total 65 100,0 100,0




x2.9

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 7 10,8 10,8 10,8
4,00 31 47,7 47,7 58,5
5,00 27 41,5 41,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 5 7,7 7,7 7,7
4,00 35 53,8 53,8 61,5
5,00 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 8 12,3 12,3 15,4
4,00 22 33,8 33,8 49,2
5,00 33 50,8 50,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 31 31 3,1
4,00 19 29,2 29,2 32,3
5,00 44 67,7 67,7 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 3 4,6 4,6 4,6
4,00 33 50,8 50,8 55,4
5,00 29 44,6 44,6 100,0
Total 65 100,0 100,0




x2.14

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 5 7,7 7,7 10,8
4,00 27 41,5 41,5 52,3
5,00 31 47,7 47,7 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.15
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 31 31
3,00 2 3,1 31 6,2
4,00 25 38,5 38,5 44,6
5,00 36 55,4 55,4 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.16
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 4 6,2 6,2 9,2
4,00 19 29,2 29,2 38,5
5,00 40 61,5 61,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.17
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 4 6,2 6,2 6,2
4,00 19 29,2 29,2 354
5,00 42 64,6 64,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.18
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 9 13,8 13,8 16,9




4,00 29 44,6 44,6 61,5
5,00 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.19
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 20 30,8 30,8 30,8
4,00 37 56,9 56,9 87,7
5,00 8 12,3 12,3 100,0
Total 65 100,0 100,0
x2.20
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 3,1 3,1 3,1
4,00 21 32,3 32,3 35,4
5,00 42 64,6 64,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.1l
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 7 10,8 10,8 10,8
4,00 34 52,3 52,3 63,1
5,00 24 36,9 36,9 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 6 9,2 9,2 9,2
4,00 42 64,6 64,6 73,8
5,00 17 26,2 26,2 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 9 13,8 13,8 16,9




4,00 23 35,4 35,4 52,3
5,00 31 47,7 47,7 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 31 3,1 3,1
4,00 20 30,8 30,8 33,8
5,00 43 66,2 66,2 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 3 4,6 4,6 4,6
4,00 36 55,4 55,4 60,0
5,00 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 4 6,2 6,2 9,2
4,00 33 50,8 50,8 60,0
5,00 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 2 3,1 3,1 6,2
4,00 30 46,2 46,2 52,3
5,00 31 47,7 47,7 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent




Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
3,00 5 7,7 7,7 10,8
4,00 23 35,4 35,4 46,2
5,00 35 53,8 53,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 4 6,2 6,2 6,2
4,00 26 40,0 40,0 46,2
5,00 35 53,8 53,8 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 31 47,7 47,7 47,7
5,00 34 52,3 52,3 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 38 58,5 58,5 58,5
5,00 27 41,5 41,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 29 44,6 44,6 44,6
5,00 36 55,4 55,4 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 3.1 3.1 3,1
4,00 14 21,5 21,5 24,6
5,00 49 75,4 75,4 100,0




Total 65 100,0 100,0
y.14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 3,1 3,1 3,1
4,00 34 52,3 52,3 55,4
5,00 29 44,6 44,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.15
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 4 6,2 6,2 6,2
3,00 8 12,3 12,3 18,5
4,00 25 38,5 38,5 56,9
5,00 28 43,1 43,1 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.16
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 23 35,4 35,4 35,4
5,00 42 64,6 64,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.17
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 4 6,2 6,2 6,2
4,00 23 35,4 35,4 41,5
5,00 38 58,5 58,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.18
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 10 15,4 15,4 15,4
4,00 30 46,2 46,2 61,5
5,00 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0




y.19

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 11 16,9 16,9 16,9
4,00 23 35,4 35,4 52,3
5,00 31 47,7 47,7 100,0
Total 65 100,0 100,0
y.20
Frequen
cy Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 31 31 3,1
4,00 22 33,8 33,8 36,9
5,00 41 63,1 63,1 100,0
Total 65 100,0 100,0
Model Summary P
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,658° ,433 415 5,67466 1,557
a. Predictors: (Constant), total.x2, total.x1
b. Dependent Variable: total.y
ANOVA?
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1525,703| 2 762,852 23,690 ,000°
Residual 1996,512| 62 32,202
Total 3522,215| 64
a. Dependent Variable: total.y
b. Predictors: (Constant), total.x2, total.x1
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 14,093 10,816 1,303| ,197
total.x1 ,364 ,116 ,351| 3,147] ,003 ,735] 1,361




total.x2 I

469 |

,129

,4o4| 3,625| ,001 |

,735| 1,361|

a. Dependent Variable: total.y

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Scatterplot
Dependent Variable: total.y
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Regression Standardized Predicted Value

Tabel t

(Pada taraf signifikansi 0,05) 1 sisi (0,05) dan 2 sisi (0,025)

1 12.706 6.314 46 2.013 1.679
2 4.303 2.920 47 2.012 1.678
3 3.182 2.353 48 2.011 1.677
4 2.776 2.132 49 2.010 1.677
5 2.571 2.015 50 2.019 1.676
6 2.147 1.943 51 2.008 1.675
7 2.365 1.8+5 52 2.007 1.675
8 2.306 1.80 53 2.006 1.674
9 2.262 1.863 54 2.005 1.674

10 2.228 1.832 55 2.004 1.673



11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

2.201

2.179

2.160

2.145

2.131

2.120

2.110

2.101

2.093

2.086

2.080

2.074

2.069

2.06.

2.060

2.056

2.052

2.048

2.045

2.042

2.040

2.037

2.035

2.032

2.030

2.028

2.026

1.716

1.792

1.781

1.771

1.763

1.756

1.740

1.744

1.739

1.725

1.721

1.727

1.714

1.711

1.718

1.706

1.703

1.701

1.609

1.697

1.696

1.694

1.692

1.691

1.690

1.688

1.687

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

2.003

2.002

2.002

2.001

2.000

2.000

1.999

1.998

1.998

1.997

1.997

1.996

1.995

1.995

1.994

1.994

1.993

1.993

1.993

1.992

1.992

1.991

1.991

1.990

1.990

1.990

1.989

1.673

1.672

1.672

1.671

1.671

1.670

1.660

1.669

1.669

1.669

1.668

1.668

1.668

1.667

1.667

1.667

1.666

1.666

1.666

1.665

1.665

1.665

1.665

1.664

1.664

1.664

1.664



38 2.024 1.686 83 1.989 1.663

39 2.023 1.685 84 1.989 1.663
40 2.021 1.684 85 1.988 1.663
41 2.020 1.683 86 1.988 1.663
42 2.018 1.682 87 1.988 1.663
43 2.017 1.681 88 1.987 1.662
44 2.015 1.680 89 1.987 1.662
45 2.014 1.679 90 1.987 1.662

Sumber: Function Statistical Microsoft excel

Tabel F

(Taraf signifikansi 0,05)

1 161.446 199.499 215.707 224.583 230.160 233.988 236.767 238.884

2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.329 19.353 19.371
3 10.128  9.552 9.277 9.117 8.013 8.941 8.887 8.845
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041
5 6.608 5.786 5.409 5.192 4.050 4.950 4.876 4.818
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147
7 5.501 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.688 3.581 3.500 3.438
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.430
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948

12 4.747 3.885 3.490 3.259 2.106 2.996 2.913 2.849



13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

4.667

4.600

4.543

4.494

4.451

4.414

4.381

4.351

4.325

4.301

4.279

4.260

4.242

4.225

4.210

4.196

4.183

4171

4.160

4.149

4.139

4.130

4121

4.113

4.105

4.098

4.091

3.806

3.739

3.682

3.634

3.592

3.555

3.522

3.493

3.467

3.443

3.422

3.403

3.385

3.369

3.354

3.340

3.328

3.316

3.305

3.295

3.285

3.276

3.268

3.259

3.252

3.245

3.238

3.411

3.344

3.287

3.239

3.197

3.160

3.127

3.098

3.082

3.049

3.028

3.009

2.991

2.975

2.960

2.917

2.934

2.922

2911

2.901

2.892

2.883

2.874

2.866

2.859

2.852

2.845

3.179

3.112

3.056

3.007

2.965

2.928

2.895

2.866

2.840

2.817

2.796

2.776

2.759

2.743

2.728

2.714

2.701

2.690

2.679

2.668

2.659

2.650

2.641

2.634

2.626

2.619

2.612

2.025

2.958

2.901

2.852

2.810

2.773

2.740

2.711

2.685

2.661

2.640

2.621

2.603

2.587

2.572

2.558

2.545

2.534

2.523

2.512

2.503

2.494

2.485

2477

2.470

2.463

2.456

2915

2.848

2.790

2.741

2.699

2.661

2.628

2.599

2.573

2.549

2.528

2.508

2.490

2.474

2.459

2.445

2.432

2.421

2.409

2.399

2.389

2.380

2.372

2.364

2.356

2.349

2.342

2.832

2.764

2.707

2.637

2.614

2.577

2.544

2514

2.488

2.464

2.442

2.423

2.405

2.388

2.373

2.359

2.346

2.334

2.323

2.313

2.303

2.294

2.285

2277

2.270

2.262

2.255

2.767

2.699

2.641

2.591

2.548

2.510

2477

2.447

2.420

2.397

2.357

2.355

2.337

2.321

2.305

2.291

2.278

2.266

2.255

2.244

2.235

2.225

2.217

2.209

2.201

2.194

2.187



40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

4.085

4.079

4.073

4.067

4.062

4.057

4.052

4.047

4.043

4.038

4.034

4.030

4.027

4.023

4.020

4.016

4.013

4.010

4.007

4.004

4.001

3.998

3.996

3.993

3.991

3.989

3.986

3.232

3.226

3.220

3.214

3.209

3.204

3.200

3.195

3.191

3.187

3.183

3.179

3.175

3.172

3.168

3.165

3.162

3.159

3.156

3.153

3.150

3.148

3.145

3.143

3.140

3.138

3.136

2.839

2.833

2.827

2.822

2.816

2.812

2.807

2.802

2.798

2.794

2.790

2.786

2.783

2.779

2.776

2.773

2.769

2.766

2.764

2.761

2.758

2.755

2.753

2.751

2.748

2.746

2.744

2.606

2.600

2.594

2.589

2.584

2.579

2.574

2.570

2.565

2.561

2.557

2.553

2.550

2.546

2.543

2.540

2.537

2.534

2.531

2.528

2.525

2.523

2.520

2.518

2.515

2.513

2.511

2.449

2.443

2.436

2.432

2.427

2.422

2.417

2.413

2.409

2.404

2.400

2.397

2.393

2.389

2.386

2.383

2.380

2.377

2.374

2.371

2.368

2.366

2.363

2.361

2.358

2.356

2.354

2.336

2.330

2.324

2.319

2.313

2.308

2.304

2.299

2.295

2.290

2.286

2.283

2.279

2.275

2.272

2.269

2.266

2.263

2.260

2.257

2.254

2.251

2.249

2.246

2.244

2.242

2.239

2.249

2.243

2.237

2.323

2.226

2.221

2.216

2.212

2.207

2.203

2.199

2.195

2.192

2.188

2.185

2.181

2.178

2.175

2.172

2.169

2.167

2.164

2.161

2.159

2.156

2.154

2.152

2.180

2.174

2.168

2.163

2.157

2.152

2.147

2.143

2.138

2.134

2.130

2.126

2.122

2.119

2.115

2.112

2.109

2.106

2.103

2.100

2.097

2.094

2.092

2.089

2.087

2.084

2.082



67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

3.984

3.982

3.980

3.978

3.976

3.974

3.972

3.970

3.968

3.967

3.965

3.963

3.962

3.960

3.959

3.957

3.956

3.955

3.953

3.134

3.132

3.130

3.128

3.126

3.124

3.122

3.120

3.119

3.117

3.115

3.114

3.112

3.111

3.109

3.108

3.107

3.105

3.101

2.742

2.739

2.737

2.736

2.734

2.732

2.730

2.728

2.727

2.725

2.723

2.722

2.720

2.719

2.717

2.716

2.715

2.713

2.712

2.509

2.507

2.505

2.503

2.501

2.499

2.497

2.495

2.494

2.492

2.490

2.489

2.487

2.486

2.484

2.483

2.482

2.480

2.470

Sumber: Function Statistical Microsoft excel

2.352

2.350

2.348

2.346

2.344

2.342

2.340

2.338

2.337

2.335

2.333

2.332

2.330

2.329

2.327

2.326

2.324

2.323

2.322

2.237

2.235

2.233

2.231

2.229

2.227

2.226

2.224

2.222

2.220

2.219

2.217

2.216

2.214

2.213

2.211

2.210

2.209

2.207

2.150

2.148

2.145

2.143

2.142

2.140

2.138

2.136

2.134

2.133

2.131

2.129

2.128

2.126

2.125

2.123

2.122

2.121

2.119

2.080

2.078

2.076

2.074

2.072

2.070

2.068

2.066

2.064

2.063

2.061

2.059

2.058

2.056

2.055

2.053

2.052

2.051

2.049
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Ny ¢ Lalla Mawaddah Putrl
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2. Pelakimsvonaan Sidang Skopsi harus berjarak 3 bulan setelah  dikelusrkanya  Surm
Penetupan Dosen Pembimbing Skeipsi

1. Proyek Proposal / Skelpsh dinyatakan * BATAL ™ bila tdak selesus sebelum Masa
Daluarsa tanggal @ 18 Agustus 2021

4. Revisi Judul

Wassalamu alatkum Warahkmatullaht Wabarakatuh
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IZIN RISET PENDAHULUAN

Bapak / Ibu Pimpinan,
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provsa
Jin.Iskandar Muda No272 Medan Petisah

Di tempat

Assalamu’alaikum Warshmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kamu akan menyelesaikan studi. unmk it kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswi
kami melakukan riset di Perusah / In i yang Bapak / Ihu pimpin, guna untuk
penyusunan skripsi yung merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi
Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa’i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhummadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama
Npm
Jurusan
Semester
Judul

Demikianiah

: Laila Mawaddah Putri

11605160603

: Manajemen

: VIII (Delapan)

:Pengarubh Stres Kerja Dan kompensasi Terhadap Kinerja Pegawal Pada
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara

surat Kami ini. atas perhatiun dan kerjasama yang Bapak / Ibu  benkan kami

ucapkan terima kasth

Wassalamu ‘alukum W' Wh

Tembusan :

1. Pertinggal

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP

Akreditasi B : Program Studi DIl Manajemen Perpajakan
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Kepuda Yih

Bapak / Ibu Pimpinan

Dinus Kependudukan Dan Pencatatan Sipll Provsn
Di

Tempat

Asssbamu alatkum Warnlsmatullahi Wabarakatuh

Dengan bormat, schubungan Mahasiswa kami akan  menyelesatkan Studinya, mohon  kesediaan
Bapal/Iba untuk membeskan kesempatan pada Mahaxisws kami melakukan Riset di Perusahaan/
Instunsd vang Bapak/Abu pimpin, guns antuk melanjuikan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab
IV < V, dun setelah itu Mahaviswa yang bersungkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selexai
Riset dari Perusabaan yang Bapak/dba Pimpio, yang merpakan saluh sota peesyaraton  dilam
penyelesatan Program Studl Strata Satu ( S1 ) i Fakoltas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadivah Sumatees Utara Medan

Adapun Mahasiswa tersebut adalah @

Nama t Ladla Mawaddah Puotri
NPM 1605160603

Semester IX (Sembilan)

Jurusan Manajemen

Judul Skripsi Pengaruh Stres Keeja Dan kompensasd Torhadap Kinerja Pegawal Pada Dinax
Kependudukan Dan Pencatatan Siphl Proviog Sumatera Utara

Demikiantah harapan kami, atay buntuan dan kegaama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan terima
Kasih

Wassalame ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakamh

Dekan

/," paets
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Tembusan

| Pertinggal
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